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ABSTRAK

Firdaus, Analisis Perbandingan Sistem Penghimpunan Dana Bank Syariah dan Bank
Konvensional (dibimbing oleh Rahman Ambo Masse dan Syahriyah Semaun).

Penghimpunan dana merupakan salah satu produk yang ada di bank baik itu
Bank Syariah maupun Bank Konvensional. Pada hakikatnya kedua bank tersebut
memiliki prinsip masing-masing, dimana prinsip syariah Islam yang diterpkan pada
Bank Syariah dan prinsip konvensional yang diterapkan pada Bank Konvensional.
Perbedaan mendasar tersebut-harus dipahami secara mendetail sehingga tidak lagi
menjadi perdebatan dan menganggap hal tersebut sama.

Penelitian ini  merupakan penelitian “kualitatif. non interaktif dengan
menggunakan metode kajian pustaka. Teknik pengumpulan data yang digunakan
pada penelitian ini adalah teknik pustaka dan teknik triangulasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dalam perbandingan sistem
penghimpunan dana Bank Syariah'dan Bank Konvensional, memiliki persamaan
yaitu darl segi Kketentuan dan persyaratan administrasi umumnya. Adapun
perbedaannya terletak pada prinsip yang diterapkan oleh masing-masing bank. Sistem
penghimpunan dana yang diterapkan pada Bank Syariah mengedepankan prinsip
syariah [pada pengelolaan dana nasabah baik itu berupa titipan (wadiah) maupun
berupan investasi (mudharabah) dengan pola profit sharing dan revenue sharing.
Bank Syariah tidak mengenal adanya suku bunga tertentu yang diperjanjikan, yang
ada adalah nisbah bagi hasil pada produk yang menggunakan akad mudharabah dan
bonus pada produk yang menggunakan’ akad wadi’ah. Sedangka pada Bank
Konvensional pengelolaan dana nasabah dilakukan dengan prinsip konvensional.
Bank Konvensional akan memperjanjikan suku bunga tertentu yang dilakukan di
awal dan suku bunga tersebut tidak akan berubah atau terpengaruh terhadap kondisi
dan kinerja perusahaan.

Kata Kunci: Komparatif, Bank Syariah dan Bank Konvensional.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Menurut Keputusan Menteri an Republik Indonesia No. 792 Tahun

1990 tentang “Lembaga Ke an diberi batasan sebagai semua

al  investasi
aan lembaga
estasi perusahaan.Seca elompokkan
uk, y dan bukan bank.
bang ga keuangan di Indone aik lembaga
mau n-bank. Dalam perkemban angan yang
inasi di Ind keuangan ko nal baik itu
lembag: gan bank m B merupakan s atu lembaga
keuange paling dibut . ra umum ba ikan sebagai
lembag: ediasi kepﬁ ngErPim RiEm dengan angan untuk
meneri mk
yangdikenalsebagai ba . Da 0asa hu \0"10" tahun 1998
disebutkan bawa: Bank umum adalah bank yang melaksanakan kegiatan usaha secara

konvensional atau berdasarkan Prinsip Syariah yang didalam kegiatannya

1Sigit Triandaru dan Totok Budisantoso, Bank dan Lembaga Keuangan Lain, edisi 2 (Jakarta:
Salemba Empat, 2006), h. 5.
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memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran.? Sedangkan dalam Undang-undang
Negara Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 1998 Tanggal 10 November 1998
tentang perbankan yang dimaksud perbankan adalah badan usaha yang menghimpun

dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada

masyarakat dalam bentuk kredit d bentuk-bentuk lainnya dalam rangka

meningkatkan taraf hidup ra

Sama-sama

Suai dengan

Bank konvensional i elaksanakan

nsional, yang dalam ke jasa dalam
lalu lint a umum berdasarkan p yang telah
nk syariah ialah perbank esuatu  yang

tang bank s riah, mencan lembagaan,

, Serta cara dan pr el nakan kegiat anya sesuai

Islam yang b an Hadits.
n melarang
f spekulasi,

keterkaitan erat dengan sektor riil, dan hal inilah yang menjadi keunggulan kompetitif

2<Pengertian, Prinsip dan Landasan Hukum Bank Syariah Sesuai UU 10/98,” Binus
University.  https://accounting.binus.ac.id/2017/06/17/pengertian-prinsip-dan-landasan-hukum-bank-
syariah-sesuai-uu-1098/ (17 Juni 2018).

3Thidi, “Berbagai Jenis Bank, Produk Pemasaran dan Undang-undang Perbankan,” Thidi
Web.Com, https://thidiweb.com/pengertian-bank/#post-comments (06 Juni 2018).
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bagi bank syariah. Operasional bank syariah yang menggunakan prinsip bagi hasil ini
ternyata menjadi solusi terhadap wabah penyakit negative spread yang dialami oleh
bank konvensional, karena konsekuensi dari sistem bunga yang ditetapkan oleh bank
konvensional menjadikan bank harus menanggung rugi atas kegiatan usaha
penghimpunan dananya pada saat suku bunga kredit lebih rendah dibandingkan suku
bunga simpanan (dana pihak-Ketiga yang disimpan di bank).*

Hal yang paling membuat nasabah tertarik untuk-menabung adalah produk,
dimana produk itu 'sendiri diartika sebagai barang atau jasa yang dapat diperjual
belikan. Pada hakikatnya, fungsi utama bank adalah untuk memberikan jasa kepada
masyarakat, baik berupa penghimpunan ‘dana maupun penyaluran dana kepada
masyarakat.Lembaga bank menghimpun dananya dari masyarakat berupa tabungan
giro dan deposito.

Sistem penghimpunan dana pada bank konvensional lebin menekankan pada
perolehan bunga. Dalam sistem perbankan konvensional kegiatan penghimpunan
dana dari masyarakat dilakukan-melalui mekanisme giro (demand deposit), tabungan
(saving deposit) dan deposito (time deposit).” Tujuan utama masyarakat menyimpan
uang di bank adalah keamanan atas uang, investasi dengan harapan memperoleh
bunga, serta untuk memudahkan melakukan' transaksi pembayaran.

Sementara itu sistem penghimpunan dana dari masyarakat yang dilakukan
olen perbankan™ syariah™ pada  prinsipnya hampir sama dengan perbankan
konvensional, artinya dalam sistem perbankan syariah dikenal produk-produk berupa

giro (demand deposit), tabungan (saving deposit), deposito (time deposit) sebagai

*Widya Wahyu Ningsih, “Analisis Perbandingan Kinerja Keuangan Bank Umum Syariah
dengan Bank Umum Konvensional di Indonesia” (Skripsi Sarjana; Jurusan Manajemen Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Universitas Hasanuddin: Makassar, 2012), h. 20.

SKasmir, Dasar-Dasar Perbankan, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2004), h. 3.



sarana untuk menghimpun dana dari masyarakat. Perbedaannya adalah bahwa sistem
perbankan syariah tidak dikenal adanya bunga sebagai kontraprestasi terhadap
nasabah deposan, melainkan melalui mekanisme bagi hasil dan bonus yang

bergantung pada jenis produk yang dipilih oleh nasabah.®

Sebagai sebuah bank den yang khusus, dalam Bank Syariah

Klasifikasi penghimpunan didasarkan atas nama produk
melainkan atas prinsi : Dewan Syariah Nasional
Syariah ada dua yaitu
rabah yang
, perbedaan ini terkada eh sebagian
rakat menganggap kedu : nya berbeda
istilah d vensional dalam pembe i punan dana

mengg nstru unga dan dalam bank syaria guna strumen bagi

hasil da 5 dalam peng daan yang m inilah yang
membe erbedaan yang cu ra bank kon al dan bank
syariah sistem peng proses penga keuntungan

yariah yang

a Bank Umum
Syariah dan sistem penghimpunan dana pada Bank Umum Konvensional. Perbedaan
tersebut dapat dilihat dari perjanjian atau akad, dan mekanisme kedua bank dalam

mendapatkan keuntungan dari kedua sistem yang diterapkan oleh masing-masing

éKhotibul Umam, Perbankan Syariah: Dasar-dasar dan Dinamika Perkembangannya di
Indonesia, (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), h. 79.
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bank tersebut. Sehingga kemudian perlu dilakukan penelitian yang mendalam dan
spesifik untuk melihat titik perbedaannya mulai dari prosedur hingga sampai kepada
mekanisme kedua bank dalam mendapatkan keuntungan. Oleh karena itu penulis

berinisiatif untuk meneliti perbandingan atara sistem penghimpunan dana pada bank

syariah dan bank konvensional.

Dengan demikian kan dapat menambah wawasan
dan pemahaman sert tem yang diterapkan oleh
pleh masing-

, dan Bank

1.2.1 giro pada Bank Syariah dan

ana sistem ta h dan Bank

ana sistem de h dan Bank K

2nelitian

PAREPARE
d(c

1.3.2 J getahu gan pads ] sariah” dan Bank

122
1.2.3

1.3 Tu

131

Konvensional.

1.3.3 Untuk mengetahui sistem deposito pada Bank Syariah dan Bank

Konvensional.
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1.4 Kegunaan Penelitian

1.4.1 Bagi penulis sebagai bahan perbandingan antara ilmu yang penulis peroleh
selama di bangku kuliah maupun dari hasil membaca referensi — referensi

dengan kenyataan praktis yan ada industri perbankan.

1.4.2 Bagi industri perba sebagai catatan/koreksi untuk

, sekaligus memperbaiki

1.4.3 pemahaman

kesalahpahaman dalam i enelitian ini

Sistem Penghimpuna h dan Bank

yang perlu

Menurut Sjachran Basah, perbandingan merupakan suatu metode pengkajian
atau penyelidikan dengan mengadakan perbandingan di antara dua objek kajian atau

lebih untuk menambah dan memperdalam pengetahuan tentang objek yang dikaji.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



Jadi di dalam perbandingan ini terdapat objek yang hendak diperbandingkan yang
sudah diketahui sebelumnya, akan tetapi pengetahuan ini belum tegas dan jelas.’
Dalam analisa perbandingan biasanya melalui tiga tahap yaitu: tahap pertama

merupakan kegiatan dikriptif untuk mencari informasi, tahap kedua memilah-milah

informasi berdasarkan klasifikasi dan tahap ketiga menganalisa hasil

pengklasifikasian itu untuk di bungan antara berbagai variabel.
Dari pengerti j iar a perbandingan adalah
membandingkan dua hal untuk diketahui perbedaan dan persamaan kedua lembaga

melalui

15.2

kat unsur yang secara

an sehingga
8 Jadi sistem dapat seperangkat

ecara bersama-sama untuk tujuan dari

am menarik

alam bentuk

"http://digilib.unila.ac.id/11882/126/BAB%2011.pdf (25 Mei 2019)

8Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, edisi 4 (Cet. 7; Jakarta:
PT Gramedia Pustaka Utama, 2013), h. 1320.

9Frianto Pandia, Manajemen Dana dan Kesehatan Bank, (Jakarta: Rineka Cipta, 2012), h. 7.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



1.5.4 Bank Syariah

Bank Islam atau di Indonesia disebut Bank Syariah merupakan lembaga
keuangan yang berfungsi memperlancar mekanisme ekonomi di sektor riil melalui

aktivitas kegiatan usaha (investasi, jual beli, atau lainnya) berdasarkan prinsip

syariah.’® Dengan demikian ank Syariah adalah bank yang
operasionalnya berland abas dari bunga dan riba.
aitu segala sesuatu yang
encangkup
........... 3 elaksanaan kegiate anya.''Bank
syariah
sistem | enggunakan prunsip da i ariah Islam.
Dalam anya, baik imbalan i upun  yang
menggunak sistem b
konsep kad yang diperjanji
dilihat dari
segi pas i S konomi dari
ukan untuk
pankan yang
ngan social

dan ekonomi bagi orang-orang muslim.

©Ascarya, Akad dan Produk Bank Syariah, edisi 1 (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2008),
h. 30.

11Adrian Sutendi, Hukum Perbankan, (Cet. 5; Jakarta: Sinar Grafika, 2016), h. 16.

2Ismail, Perbankan Syariah, (Cet. 3; Jakarta: Kencana, 2014), h. 34.

13Sutan Remy Sujahdeini, Perbankan Syariah: Produk-Produk dan Aspek-Aspek Hukumnya,
Edisi Pertama (Cet. 2; Jakarta: Prenadamedia Group, 2015), h. 32.
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1.5.5 Bank Konvensional

Bank Konvensional, yaitu bank yang dalam aktivitasnya, baik penghimpunan
dana maupun dalam rangka penyaluran dananya, memberikan dan mengenakan

imbalan berupa bunga atau sejumlah imbalan dalam persentase tertentu dari dana

untuk suatu periode tertentu, p ini biasanya ditetapkan pertahun.'*
Bank Konvensi i ada pengertian bank umum
pada pasal 1 ayat 3

dang No. 10 tahun menghilangkan kalimat

“dan ata giatan usaha
secara al yang de ya  memb A lalu lintas
pemba

gertian di atas, pada pe i Jkaji tentang
sistem

penghi masing-masing bank aka alisa untuk

memba ] nghimpunan yang diteral leh masing-
masing
16 T

yang dilakukan. Dari hasil penelitian terdahulu, penulis tidak menemukan penelitian
dengan judul yang sama dengan judul yang sama seperti judul penelitian penulis.

Namun penulis mengangkat beberapa penelitian sebagai referensi dalam menambah

14Sigit Triandaru dan Totok Budisantoso, Bank dan Lembaga Keuangan Lain, edisi 2, h. 153.
15Siti Atika Anwar, “Bunga Bank dan Bagi Hasil; Analisis Perbandingan Bank Konvensional
dan Bank Syariah,” (Skripsi Sarjana; Jurusan Syariah dan Ekonomi Islam: Parepare, 2016), h. 23.
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bahan kajian pada penelitian penulis.Berikut merupakan penelitian terdahulu berupa
beberapa jurnal terkait dengan penelitian yang dilakukan penulis.
Desy Rosiana dan Nyoman Triaryati dalam jurnalnya “Studi Komparatif

Kinerja Keuangan Pada Bank Konvensional dan Bank Syariah di Indonesia”. Jenis

penelitian yang digunakan adalah berbentuk komparatif. Hasil penelitian

ini membuktikan bahwa ter ifikan pada masing-masing rasio
keuangan Bank Ko ndonesia. Analisis yang
dilakukan menunju a Bank Konvensional ik kinerjanya jika dilihat
jika dilihat
dari ras . ili i onvensional
iliki kinerja yang kuran berada pada

rentang Bank Indonesia. 16

lam jurnalnya “Akad abah dalam
Penghi

adalah

Ketiga Bank Syariah”. Je o digunakan

S

eskriptif. H elitian dari

peneliti etiga dalam

perbank an dari satu

pihak penyimpan
menghe kerjasama
antara inve gai pengelola

dalam berdaganan.?’

®Desy Rosiana dan Nyoman Triaryati, “Studi Komparatif Kinerja Keuangan Pada Bank
Konvensional dan Bank Syariah di Indonesia,” E-Jurnal Manajemen Universitas Udayana, http://
www.neliti.com/ publications/ 255282/ studi- komparatif- kinerja- keuangan- pada- bank-
konvensional-dan-bank-syariah-di-ind ( 27 Desember 2018)

" Any Widayastari, “Akad Wadiah dan Mudharabah dalam Penghipunan Dana Pihak Ketiga
Bank Syariah,” Economic: Jurnal Ekonomi dan Hukum Islam, wvol. 3 no. 1,
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Siti Atika Anwar dalam skripsinya “Bunga Bank dan Bagi Hasil; Analisis
Perbandingan Bank Konvensional dan Bank Syariah”. Metode penelitian yang
digunakan adalah kajian pustaka dengan teknik pengumpulan datanya yaitu teknik

pustaka. Hasil dari penelitian ini mengemukakan bahwa perbandingan antara Bank

Konvensional dan Bank Syariah K Konvensional memakai sistem bunga

dalam penentuan harga prod bunga yang selalu berubah-ubah,

sedangkan Bank Syari al sistem bagi he senentuan harga produknya

VVVVV

elitian ini,

dimana | dan bunga

bank ss un, dari penelitian-pen melihat dari

hasil p lan penelitian-penelitia apa hal yang
ian ini.

g dilakukan Desy Rosian Nyo aryati lebih

a perbanding sional dan ariah dalam

angannya. S dilakukan c nulis adalah

sistem peng terapkan ole Syariah dan

. PAREPARE

mudharabah secara umum. Sedangkan pada penelitian penulis, membahas semua

aspek tentang penghimpunan dana pada Bank Syariah dan Bank Konvensional.

http://www.academia.edu/19864226/Akad_Wadiah_dan_Mudharabah_dalam_Penghimpunan_Dana_P
ihak_Ketiga_Bank_Syariah (November 2018).

18Siti Atika Anwar, “Bunga Bank dan Bagi Hasil; Analisis Perbandingan Bank Konvensional
dan Bank Syariah,” h. 71.
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Pada penelitian Siti Atika Anwar, membahas tentang perbandingan bunga bank
dan bagi hasil secara umum. Sedangkan pada penelitian penulis, penelitian yang
dilakukan lebih menfokuskan secara spesifik pada penghimpunan dana yang

dilakukan oleh Bank Syariah dan Bank Konvensional.

1.7 Landasan Teoretis
1.7.1 Teori Penghimpunan Dana

Menurut pasal 1 Undang-Undang No. 10 Tahun 1998 tentang perubahan
Undang-Undang No. 7 Tahun 1992 tentang Perbankan, Bank didefinisikan sebagai
badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan
menyalurkannya kepada masyarakat dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat
banyak.!® Dengan demikian, jelas dinyatakan dalam landasan hukum di atas bahwa
fungsi utama bank adalah menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkannnya
kembali kepada masyarakat.

Pengertian menghimpun dana maksudnya adalah mengumpulkan atau mencari
dana (uang) dengan cara membeli dari masyarakat luas dalam bentuk simpanan giro,
tabungan dan deposito. Pembelian dana dari masyarakat ini dilakukan oleh Bank
dengan cara memasang berbagai strategi agar masyarakat mau menanamkan dananya.
Jenis simpanan yang dapat dipilih oleh masyarakat adalah simpanan giro, tabungan,

sertifikat deposito serta deposito berjangka di mana masing-masing jenis simpanan

¥ Agus Rizal Maulidi, “Hukum Penghimpunan Dana dan Pengelolaan Dana pada Perbankan
Syariah,” h. 1, https://19627685/ Hukum_ Penghimpunan_ Dana_ dan_ Pengelolaan_ Dana_ pada_
Perbankan_ Syahriah (13 November 2018).
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yang ada memiliki kelebihan dan keuntungan tersendiri. Kegiatan penghimpunan
dana ini sering disebut dengan istilah funding. %

Penghimpunan dana ini, adalah salah satu kegiatan usaha yang utama dari
bank. Penyaluran dana yang bertujuan untuk memperoleh penerimaan akan dapat
dilakukan apabila dana telah dihimpun. Penghimpunan dana dari masyarakat perlu
dilakukan dengan cara-cara tertentu sehingga efisien dan dapat disesuaikan dengan
rencana penggunaan dana tersebut.?

Strategi bank menghimpun dana adalah memberikan rangsangan berupa balas
jasa yang menarik dan menguntungkan. Balas jasa tersebut dapat berupa bunga bagi
Bank yang berdasarkan prinsip konvensional dan bagi hasil bagi Bank yang
berdasarkan prinsip syariah.Kemudian rangsangan lainnya dapat berupa cendra mata,
hadiah, pelayanan atau balas jasa lainnya. Semakin beragam dan menguntungkan
balas jasa yang diberikan akan menambah minat masyarakat untuk menyimpan
uangnya. Oleh karena itu pihak perbankan harus memberikan berbagai rangsangan
dan kepercayaan sehingga masyarakat berminat untuk menanamkan dananya di
bank.

Penghimpunan dana baik pada Bank Syariah maupun Bank Konvensional
terdiri dari Giro, Tabungan, dan Deposito. Adapun jenis-jenis penghimpunan dana

tersebut adalah sebagai berikut:

2Ade Sanjaya, “Pengertian Bank dan Perbankan Menurut Definisi Para Ahli,” Landasan
Teori, 2015, http://www.landasanteori.com/2015/07/pengertian-bank-dan-perbankan-menurut.html (04
Juli 2015).

21Sigit Triandara dan Totok Budisantoso, Bank dan Lembaga Keuangan Lain, edisi 2
(Jakarta: Salemba Empat, 2006), h. 95.
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1. Giro (Demand Deposit)

Giro (Rupiah) adalah simpanan pihak ketiga dalam mata uang rupiah kepada
bank, yang penarikannya dapat dilakukan setiap saat dengan menggunakan cek, bilyet
giro, atau surat perintah pemindahbukuan lainnya. Dalam pelaksanaannya giro rupiah
ditatausahakan oleh bank dalam bentuk rekening koran.?

Udang-undang Perbankan No. 10 tahun 1998 tanggal 10 November 1998
menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan giro adalah simpanan yang penarikannya
dapat dilakukan setiap saat dengan menggunakan cek, biyet giro, sarana perintah
pembayaran lainnya atau dengan cara pemindahbukuan.?® Dalam hal ini penarikan
dapat dilakukan setiap saat menggunakan cek untuk penarikan tunai dan bilyet giro

untuk pemindahbukuan.

2. Tabungan (Saving)

Tabungan adalah simpanan pihak ketiga pada bank yang penarikannya hanya
dapat dilakukan dengan syarat-syarat tertentu dan tidak dapat ditarik dengan cek atau
yang dipersamakan dengan itu.?* Dalam referensi yang lain, tabungan adalah jenis
simpanan yang penarikannya dapat dilakukan melalui syarat-syarat tertentu, serta
dapat dilakukan setiap saat melalui kantor bank, Automatic Teller Machine (ATM),
dan kartu debet. Setiap penabung/nasabah akan diberikan buku tabungan sebagai

bukti telah menyimpan dananya di bank tersebut.?

22Mintardjo, Administrasi Bank, Manual Operasional Kantor Cabang (Jakarta: Erlangga,
2013), h. 21.

ZKasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya, Edisi Revisi (Cet. 15; Jakarta: Rajawali
Pers, 2014), h. 61.

ZMintardjo, Administrasi Bank, Manual Operasional Kantor Cabang, h. 17.

Ade Arthesa dan Edia Handiman, Bank dan Lembaga Keuangan Bukan Bank (Jakarta: PT
INDEKS Kelompok Gramedia, 2006), h. 63.
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Syarat-syarat penarikan tertentu yang dimaksud adalah sesuai dengan
perjanjian atau kesepakatan yang telah dibuat antara pihak bank dengan
nasabah.Misalnya dalam hal frekuensi penarikan, apakah dua kali seminggu atau
setiap hari atau mungkin setiap saat.Yang jelas haruslah sesuai dengan perjanjian
sebelumnya antara pihak bank dengan nasabah.?Kemudian dalam hal sarana atau alat

penarikan juga tergantung dengan perjanjian antara keduanya.?’
3. Deposito (Time Deposit)

Deposito adalah simpanan dari pihak ketiga kepada bank yang penarikannya
hanya dapat dilakukan dalam jangka waktu tertentu menurut perjanjian antara pihak
ketiga dan bank yang bersangkutan.Dalam partiknya dikenal dengan istilah “deposito
berjangka” dan “sertifikat deposito”.

Deposito berjangka adalah simpanan ketiga pada bank yang penarikannya
hanya dapat dilakukan dalam jangka waktu tertentu menurut perjanjian antara pihak
ketiga dan bank bersangkutan.?®

Sertifikat deposito adalah simpanan berjangka atas pembawa atau atas tunjuk,
yang dengan izin Bank Indonesia dikeluarkan oleh bank sebagai bukti simpanan yang
dapat diperjual belikan atau dipindahtangankan kepada pihak ketiga.Bunganya
dibayar di muka dalam arti dipotong dari harga nominalnya pada waktu sertifikat

deposito itu dibeli.?®

#Siti Atika Anwar, “Bunga Bank dan Bagi Hasil; Analisis Perbandingan Bank Konvensional
dan Bank Syariah,” h. 26.

Z’Kasmir, Manajemen Perbankan, Edisi 1(Cet. 4; Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2003),
h. 58.

ZMintardjo, Administrasi Bank, Manual Operasional Kantor Cabang, h. 10.

2Siti Atika Anwar, “Bunga Bank dan Bagi Hasil; Analisis Perbandingan Bank Konvensional
dan Bank Syariah,” h. 25.
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1.7.2 Teori Al-Wadi’ah
1. Pengertian Al-Wadi’ah (Simpanan)

Dalam tradisi figih Islam, prinsip titipan atau simpanan dikenal dengan

prinsip al-wadi’ah. Al-wadi’ah dap ikan sebagai titipan murni dari satu pihak

ke pihak lain, baik indivi kum, yang harus dijaga dan
dikembalikan kapan adi’ah merupakan titipan

atau simpanan pada but yad al-amanah yang

artinya a kehilangan
dan ker elalaian atau
kecerob ; tan dalam memelihara
2. Das

kannya melakukan tra G ah ayat dan

Hadits s ikut:
'ZII] o 8T A

Terjeme N
, PAREPARE

%0Sayyid Sabig, Fighus Sunnah (Cet. 8; Beirut: Darul-Kitab al-Arabi, 1987), h. 3

81Thamrin Abdullah dan Francis Tantri, Bank dan Lembaga Keuangan (Jakarta: Rajawali
Pers,2014), h. 215

%Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung: CV  Penerbir
Diponegoro, 2010), h. 87.
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3. Jenis-jenis Al-Wadi’ah

Al-Wadi’ah terbagi atas dua macam yaitu Wadi’ah Yad Dhamanah dan

Wadi ’ah Yad Amanah.

a. Wadi ’ah Yad al-Amanah

Wadi’ah yad al-am g ima simpanan adalah yad al-
amanah (tangan ama ab atas kehilangan atau
dari kelalaian

atau kec arena faktor-

1. Titip Dana

NASABAH
Muaddi’
(Penitip)

BANK
Mustawda’
(Penyimpan)

2. Bebankan biaya penitipa

menjamin
ala pemilik
menghendakinya.Akad penitipan tersebut, pihak yang diberikan kepercayaan dapat

memanfaatkan barang titipan dan bertanggung jawab atas titipan tersebut bila terjadi

3Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah: Dari Teori Ke Praktik (Jakarta: Gema Insani
Pers, 2001), h. 86.
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kerusakan atau kelalaian dalam me jaganya, dan keuntungan dari pemanfaatan barang

titipan tersebut me jadi hak penerima titipan.3*

Skema 1.2 Wadi’ah Yad Adh-Dhamanah

NASABAH ' BANK
Muwaddi’ Mustawda’

(Penitip) (Penyimpan)
, 4. Beri Bonus

Pemanfaatan
Dana

USER OF

FUND
(Nasabah
pengguna dana)

4. Pri wadi

wadiah ya wadiah yad anah, yang
diterapk am produk rekeni ah manah berb gan wadiah
amana m wadiah am rinsipnya harta ti idak boleh

dimanfa leh yangF*.!nEtP A RaEnaI wadia anah, pihak

gga ia boleh

Karena wadiah yang diterapkan dalam produk giro perbankan ini juga disifati
dengan yad dhamanah, implikasi hukumnya sama dengan gardh, dimana nasabah

bertindak sebagai yang meminjam uang, dan bank bertindak sebagai yang dipinjami.

%Djoko Muljono, Perbankan dan Lembaga Keuangan Syaria (Yogyakarta: Penerbit Andi,
2015), h. 58

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



19

Ketentuan umum dari produk ini adalah:
a.  Keuntungan/ kerugian dari penyaluran dana menjadi hak milik atau ditanggung
bank, sedangkan pemilik dana tidak dijanjikan imbalan dan tidak menanggung

kerugian.

b. Bank harus membuat pem ening yang isinya mencangkup izin

penyaluran dana yan n lain yang disepakati selama

tidak bertentan rinsip syariah. gi pemilik rekening giro,

bank dapat m

C. gganti biaya

d. ain yang berkaitan den an tabungan
dak bertentangan denga

1.7.3

1.

mana pihak
Keuntungan
dibagi , maka akan
kelalaian si
pengelola.®® Seandainya kerugian itu diakibatkan karena kecurangan atau kelalaian si
pengelola, pengelola harus bertanggung jawab atas kerugian tersebut.® Dalam produk

penghimpunan dana bank syariah, deposan yang menyimpan dananya dengan produk

Thamrin Abdullah dan Francis Tantri, Bank dan Lembaga Keuangan, (Jakarta: Rajawali
Pers, 2014), h. 220.
%Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah: Dari Teori ke Praktik, h. 95.
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akad mudharabah akan mendapatkan keutungan dari bagi hasil tersebut sesuai
kesepakatan yang dilakukan dan pihak bank wajib memberikannya kepada deposan
yang bersangkutan.

Fatwa Dewan Syariah Nasional MUI tentang bagi hasil. Bahwasanya

pembagian hasil usaha/bagi hasil dia ara pihak dalam suatu bentuk usaha kerja

sama boleh didasarkan pac rofit sharing) yang dimana bagi

hasil yang dihitung d patan setelah d odal dan biaya-biaya, dan

boleh pula didasarka akni bagi hasil

yang di

a. g and Loss*Sharing

kamus ekonomi dia pagian laba.
Secara ng diartikan; “distribusi ri laba pada
para pe i erusahaan”. Lebih lanjut 1al itu dapat

bonus uang sarkan pada

un sebelumnya, erbentuk pembaya

profit ancpihmEMIRaEnnya me bentuk dari
i trepreneur)
erikat kontrak

bahwa di dalam usaha tersebut jika mendapat keuntungan akan dibagi kedua pihak

7Syayyidatul Ulya, “Penerapan Bagi Hasil Pada Produk Deposito IB Mudharabah Di BPR
Syari’ah Artha Mas Abadi Pati,” (Skripsi Sarjana; Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN
Walisongo: Semarang, 2017), h. 12, http://eprints.walisongo.ac.id/7558/1/1405015069.pdf (22 Juli
2019).

®BMuhammad, Manajemen Bank Syari’ah, Edisi Revisi (Yogyakarta: Unit Penerbitan dan
Percetakan (UPP) AMPYKPN, 2005), h.105.
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sesuai nisbah kesepakatan di dalam usaha tersebut, jika mendapat keuntungan akan
dibagi kedua pihak sesuai nisbah kesepakatan di awal perjanjian, dan begitu pula
usaha mengalami kerugian akan ditanggung bersama sesuai porsi masing-masing.*

Kerugian bagi pemodal tidak mendapatkan kembali modal investasinya secara

utuh ataupun keseluruhan dan bagi a modal tidak mendapatkan upah/hasil

dari jeri payahnya atas kerj

Keuntungan tersebut akan dilakukan

pembagian setelah perhitungan terlebih d iaya-biaya yang telah

ring

ara bahasa revenue ber Japatan, atau

ankan revenue sharing pendapatan
emperhitungkan biaya-bia ) ditanggung
Japatan atas
berikan oleh
bank ka : ;

ukung biaya

aring dalam
gan revenue
bagi bank adalah jumlah dari penghasilan bunga bank yang diterima di penyaluran

dananya atau jasa atas pinjaman maupun titipan yang diberikan oleh bank.

%Djoko Muljono, Perbankan dan Lembaga Keuangan Syaria,h. 109.

“0Ngraha Yogie, “Pengertian Profit Sharing dan Revenue Sharing,” Nugraha Blog’s,
http://nugrahayogie.blogspot.com/2016/03/pengertian-profit-sharing-dan-revenue.html?m=1 (22 Maret
2019).
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Revenue pada perbankan syariah adalah hasil yang diterima oleh bank dari
penyaluran dana (investasi) ke dalam betuk aktiva produktif, yang penempatan dana
bank pada pihak lain. Hal ini merupakan selisih atau angka lebih dari aktiva produktif

dengan hasil penerimaan bank.*!

Dalam perbankan syariah a sistem bagi hasil yang diberlakukan

adalah sistem bagi hasil de a_sistem revenue sharing. Bank

sepakat bahwa mud dibolehkan

nnah, ijma’, dan giyas, a enjadi dasar

41Djoko Muljono, Perbankan dan Lembaga Keuangan Syariah, h. 110.

42Muhammad, Bank Syariah: Sistem Bagi Hasil dan Pricing (Yogyakarta: Ull Press, 2016), h.
100.

“Abu Ghifary, “Mengenal Akad Mudharabah.” Pengusaha Muslim, https:// abughifary.
wordpress.com/2011/10/27/mengenal-akad-mudharabah/ (27 Oktober 2018).
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Tidak diragukan lagi bahwa mudharabah adalah salah satu bentuk perniagaan
yang didasari oleh asas suka sama suka, dengan demikian, akad mudharabah

tercakup oleh keumuman ayat ini.

3. Jenis-jenis Al-Mudharabah

Pada praktiknya, dua jeni yaitu mudharabah

muthlagah dan mudh

ul maal dan

jenis usaha,

Penabung/
Deposan

Dunia Usaha

“Betari Tyas Maharani, “Penerapan Akad Mudharabah Dalam Penghimpunan Dana Dan
Pengelolaannya Pada Baitul Maal Wa Tamwil (BMT) Global Insani Cirebon Jawa Barat” (Skripsi
Sarjana; Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta: Jakarta, 2016), h. 27-28.

“SMuhammad, Manajemen Pembiayaan Mudharabah di Bank Syariah, edisi 1 (Jakarta:
Rajawali Pers, 2008), h. 38.
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b.  Mudharabah Mugayyadah (Restricted Invesment Account, RIA)

Mudharabah mugayyadah merupakan simpanan khusus (restricted investmen)
dimana pemilik dana dapat menetapkan syarat tertentu yang harus dipatuhi oleh

bank.*® Dalam mudharabah mugayyadah, shahibul maal memberikan batasan

mengenai dimana, bagaimana a juan apa dana tersebut diinvestasikan

kepada pengusaha/bank (s

1. Proyek tertentu

SPECIAL
Projet

Mudharib
(Pengelola)

2. Hubungi
investor

4-------

INVESTOR
Shahibul Maal
(Pemilik Modal)

Gambar Mugayyad

P AREPARE

ini berbeda
pendapat. Ulama Hanafiyah mengemukakan, rukun mudharabah adalah ijab dan
kabul yang diucapkan oleh dua orang yang berakad, tidak disyaratkan lafal tertentu,

tetapi akad sudah sempurna dengan lafal yang menunjukkan pengertian mudharabah.

46Muhammad, Manajemen Bank Syari’ah, Edisi Revisi, h. 91.
47Bank Muamalat Indonesia, Pemahaman Dasar Perbankan Syariah (Makassar: Muamalat
Institut, 2017), h. 23.
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Rukun mudharabah menurut pandangan Jumhur ada empat, yakni agidain (dua orang
yang berakad) yang terdiri dari pemodal dan pengelola, ma’qud alaih (objek akad),
yakni modal, usaha dan keuntungan, shigat (ijab dan gabul). Sementara itu, menurut

ulama Syafi’iyah, rukun mudharabah ada lima, yakni harta, pekerjaan, keuntungan,

shigat, dan dua orang yang berakad.*
5. Ketentuan Al-Mud

anya sah dilakukan ole secara syar’i sah
dang di-hijr

an transaksi

berakad (al-agidan) v jumlahnya

harus d dua pihak itu adalah enjadi mujib
dan pihak yang menya

ijab dan gabul harus dila ra ijab dan

i harus jelas

ang menjadi

ra’sal-mal

aka dalam

dengan jelas
batasan aktivitas yang termasuk dalam cakupan bisnis dalam syirkah itu, atau yang

menjadi cakupan aktivitas mudharib (pengelola). Kejelasan ini penting sehingga

“8Rozalinda, Fikih Ekonomi Syariah: Prinsip dan Implementasinya pada Sektor Keuangan
Syariah, (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), h. 208.
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semua pihak dapat menakar andil al-‘amal itu dalam bisnis dan hasilnya.*® Hal itu
bisa menjadi pertimbangan penting untuk membuat kesepakatan tentang pembagian
laba. Kejelasan itu juga penting untuk menentukan batasan pekerjaan yang masih

dalam cakupan aktivitas pengelola syirkah dan mana yang tidak.

1.7.4 Tori Bunga

1. Pengertian Bunga

Pandangan buanga menurut Dictionary of Ekonomic, Sloan dan Zurcher,
bunga adalah sejumlah uang yang dibayar atau untuk penggunaan modal. Jumlah
tersebut, misalnya dinyatakan dengan satu tingkat atau persentase modal yang
bersangkut paut dengan itu yang dinamakan suku bunga modal.>

Pandangan bunga menurut The Loanable Funds theory Of Interest (Keynes).
Pemikiran teori bunga terakhir adalah dilakukan oleh Kaynes. la memandang bahwa
bunga bukan sebagai harga atau balas jasa atas tabungan, tetapi bersifat pembayaran
untuk pinjaman uang.*!

Bunga merupakan balas jasa untuk tidak menahan atas balas jasa atas
partisipasi uang dalam bentuk likuid selama jangka waktu tertentu. Dengan demikian
suku bunga adalah harga yang menyamakan kehendak menyimpan uang dalam

bentuk kas dengan jumlah uang kas yang ada.

2. Prinsip Bunga

4SFauzan Al-Banjari, Panduan Penulisan Akad Bisnis Syariah, (Banjarmasin: Klinik Bisnis
Syariah, 2016), h. 56.

SOWirdyaningsih, Bank dan Asuransi Islam di Indonesia (Jakarta: Kencana, 2005), h. 18-19.

!Muhammad Nizar, “Teori Bunga dan Bagi Hasil,” Blog Nizar Yudharta,
http://nizaryudharta.blogspot.co.id/2013/07/teori-bunga-dan-bagi-hasil.html (23 Juli 2018).
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Penentuan suku bunga dibuat pada waktu akad dengan pedoman harus selalu
untung untuk pihak Bank.
Besarnya persentase berdasarkan pada jumlah uang (modal) yang dipinjamkan

Penentuan suku bunga dibuat pada waktu akad dengan pedoman harus selalu

untung untuk pihak Bank.

Jumlah pembayaran meskipun jumlah keuntungan

pertimbangan proyek

Sistem
Penghimpunan Dana

Bank Bank
Konvensional Syariah
~

Deposito
Mudharabah

_~

Giro
Wadi’ah

Tabungan

Deposito
Wadi’ah/Mudharabah

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE

Profit sharing/
Revenue sharing

Gambar 1.5 Bagan Kerangka Pikir

S2Sarjanaku, “Pengertian Bank Konvensional dan Definisi Serta Prinsip,” Blog Pendidikan

Indonesia, http://www.sarjanaku.com/2012/06/pengertian-bank-konvensional-dan.html (05 Juni 2018).
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Penghimpunan dana dilakukan oleh setiap bank sebagai bentuk intermediasi
antara pihak deposan dan pihak kreditur, baik itu Bank Syariah maupun Bank
Konvensional.

Bank syariah menghimpun dananya dengan dua jenis akad yaitu mudharabah

dan wadiah. Dalam akad mudhar pihak deposan mendapat keuntungan

dari bagi hasil atas keuntu sedangkan dalam akad wadiah

pihak deposan mend ngan atas da onus yang diberikan oleh

an deposito.

impu Ja keu dari bunga
yang di nk atas dana yang disim
1.8
pen yang digunakan dalam skri mer da Pedoman
Penulisz I ng diterbitka IN Parepare
tahun 2 metodologi lainnya e penelitian
dalam 2rsebut menc n, yakni jeni litian, fokus
peneliti s dan suMRyEMH Emik peng an data, dan

teknik 3

1.8.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah metode kualitatif

non interaktif dengan teknik penelitian pustaka (library research). Kualitatif non

53Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya llmiah (Makalah dan Skripsi), edisi revisi
(Parepare: STAIN Parepare, 2013), h. 30-36.
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interaktif (non interactive inquiry) disebut juga penelitian analitis, mengadakan
pengkajian berdasarkan analisis dokumen. Sesuai namanya penelitian ini tidak
menghimpun data secara interaktif melalui interaksi dengan sumber data mausia,

melainkan peneliti menghimpun, mengidentifikasi, menganalisis, dan mengadakan

sintesis data untuk kemudian me interpretasi terhadap konsep, kebijakan,

peristiwa, yang secara lang angsung dapat diamati. Sumber
datanya adalah doku

Tekninik libre : ini digunakan pada dasarnya setiap

khususnya
enelitian j 2 buku-buku
endekatan yang digun n ini adalah

s dalam menggunakan eliti dalah untuk
psikan hasil penelitian dala tuk 3 ta atau teks
a lebih muda atan ini men ulis mampu

dan inform dan sedala gkin untuk

yariah dengan
melihat mekanisme yang diterapkan pada produk-produk penghimpunan dananya,

dan sistem penghimpunan dana Bank Konvensional berdasarkan produk-produknya,

%As’ad Collection, “Jenis-Jenis Metode Penelitian Kualitatif,”Blog As’ad Collection,
http://a2dcollection.blogspot.com/2017/03/jenis-jenis-metode-penelitian-kualitatif.ntml?m=1 (16 Maret
2019).
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untuk melihat perbandingan anatara sistem penghimpunan dana dari masing-masing

jenis bank tersebut.

1.8.3 Jenis dan Sumber Data yang Digunakan

Jenis dan sumber data yan kan dalam penelitian adalah jenis data

primer dan sekunder.

1. DataPrimer

Data primer merupakan data yang diperoleh langsung dario bjek yang akan
|

diteliti.>> Dalam hal ini sumber data primer yang digunakan yaitu bersumber langsung

I I - I I

dari beberapa buku antara lain: Buku Bank Syariah: Dari Teori Ke Praktik,
I I I I

Perbankan dan Lembaga Keuangan Syariah, Bank dan Lembaga Keuangan Lain,
I | I I

Manajemen Perbankan, Manajemen Bank Syariah, Akad dan Produk Bank Syariah,

dan lain sebagainya.

O

ata primer lainnya diambil dari metode simak dan catat yang disejajarkan
™ T .
dengan metode observasi, dengan melihat dan mendengar fonomena yang terjadi
H . AEEE b
yang berkaitan dengan fokus penelitian dan kemudian mengumpulakannya dengan

cara mencatatnya. PA R E ;1 R E

2. Data Sekunde

Data sekunder yaitu data yang diperoleh dari buku-buku yang berhubungan
dengan objek penelitian, hasil penelitian dalam bentuk laporan, skripsi, tesis, dan

disertasi.®®Adapun data sekunder didapatkan dari beberapa jurnal, skripsi terdahulu,

%5S. Nasution, Metodologi, Research (Penelitian llmiah), (Cet. 9; Jakarta: Bumi Aksara,
2007), h. 145
S6Zainuddin Ali, Metode Penelitian Hukum, (Jakarta: Sinar Grafika, 2011), h. 106
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artikel, blogspot, serta beberapa buku yang mendukung atau memperkuat data primer

guna membantu penulis untuk mengkaji penelitian ini.
1.8.4 Teknik Pengumpulan Data

F N
Pengumpulan data tidak semata-mata dilakukan begitu saja, namun
W
pengumpulan data juga memiliki beberapa teknik.Adapun teknik pengumpulan data
L.

yang dilakukan dalam penelitian ini adalah teknikpustakadan teknik simak dan catat.

1. Teknik Pustak

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE

eknik pustaka, teknik ini biasanya hanya mengkaji tentang dokumen dan

—

I I -
arsip tentang hal-hal yang berkaitan dengan penelitian.
I I
Menurut Nazir, pengertian studi pustaka adalah teknik pengumpulan data

dengan melakukan penelaahan terhadap berbagai buku, literature, catatan, serta

berbagai laporan yang berkaitan dengan masalah yang ingin dipecahkan.®’

[ |

eknik ini digunakan karena pada dasarnya penelitian memer

™ T .

yang bersumber dari perpustakaan.Sperti halnya yang dilakukan oleh penulis, penulis
H . AEEE B

memerlukan referensi ataupun data-data ya:lg berhubungan dengan fokus penelitian

—

ukan bahan

yang bersumber dari buku-buku, karya ilmiah, dan berbagai literatur yang dapat
FARNRNECIFARKE
membantu penulis dalam mengakaji dan menyelesaikan permasalah yang dikaitakan

oleh penulis dalam penelitian ini.

S7“Pengertian Studi Pustaka,” Definisi Para Ahli, http:// www.definisimenurutparaahli.com/
pengertian-studi-pustaka/ (22 Januari 2019).
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2. Teknik Triangulasi

Teknik triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain dari luar data itu untuk keperluan pengecekan atau

sebagai pembanding terhadap data itu.*®

1.8.5 Teknik Pengolahan Dat

Setelah data berhasil dikumpulkan, penulis menggunakan teknik pengolahan

data dengan tahapan sebagai berikut:

diting yaitu pemeriksaan dan penelitian kembali dari semua data yang

diperoleh terutama dari segi kelengkapan data yang diperoleh, kejelasan makna,

keselarasan antara data yang ada dan relevansi dengan penelitian.

ing dan Kategorisasl)ln

enyusun kembali data yang telah dlperoleh dalam penelitian yang

2. Co

M

diperlukan kemudian melakukan pengkodean yang dilanjutkan dengan pelaksanaan

kategorisasi yang berarti penyusunan kategori.

3. Penafsiran Data

Pada tahapan ini, penulis menganalisis data yang telah diperoleh dari

penelitian untuk menghasilkan kesimpulan mengenai teori yang akan digunakan dan

%Hartaty Fatshaf, “Triangulasi dalam Penelitian Kualitatif,” Blog Hartaty Fatshaf,
http://hartatyfatshaf.blogspot.com/2013/09/triangulasi-dalam-penelitian-kualitatif_21.html?m=1 (21
September 2018).
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disesuaikan dengan kenyataan yang akan ditemukan, yang akhirnya merupakan

sebuah jawaban dari rumusan masalah.

1.8.6 Teknik Analisis Data

Menurut Sugiyono, analisis data merupakan proses mencari dan menyusun
secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan
dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam katagori, menjabarkan
ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, memilih mana yang
penting dan mana yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah
dipahami oleh sendiri maupun orang lain.>®

Miles dan Hubermen, mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data
kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai
tuntas, sehingga datanya jenuh.Ukuran kejenuhan data ditandai dengan tidak
diperolehnya lagi data atau informasi baru. Aktivitas dalam analisis meliputi reduksi
data (data reduction), penyajian data (data display) serta penarikan kesimpulan dan
verifikasi (conclusion drawing / verification).®

Beranjak dari pendapat di atas, maka penelitian ini menggunakan analisis data

kualitatif model dari Miles dan Hubermen yang meliputi tiga hal, yaitu:

1. Reduksi Data (DataReduction)

Reduksi data adalah proses penyederhanaan yang dilakukan melalui seleksi,

pemfokusan, dan pengabstraksian data mentah menjadi data yang bermakna.

¥Meta Gunawan, “Teknik Analisis Data,” Blog Meta Gunawan, http:// metagunawan.
blogspot.com/2015/09/teknik-analisis-data.html (09 September 2018).

60Rahmat Sahid, “Analisis Data Penilaian Kualitatif Model Miles dan Huberman,” Sangit26,
http://sangit26.blogspot.com/2011/07/analisis-data-penelitian-kualitatif.html (11 Juli 2018)
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Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada
hal-hal yang penting. Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan
gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan

pengumpulan data selanjutnya dan mempermudah peneliti membuat kesimpulan yang

dapat dipertanggung jawabkan.

Denyajian data. Penyajian

a akan mempermudah u ang terjadi,

nya berdasarkan apa yan

Condusion Drawing)

giatan yang kan adalah

| penafsiran. pulan dalam

sebelumnya pernah ada.
sebelumnya
kesimpulan
enguji kebenaran,

kekokohan, dan mencocokkan makna — makna yang muncul dari data.
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BAB |1
SISTEM GIRO PADA BANK SYARIAH DAN
BANK KONVENSIONAL

2.1 Sistem Giro Pada Bank Syari

2.1.1 Pengertian Giro

Pengertian giro dapat ditemukan dalam Pase angka 23 Undang-Undang
berdasarkan
Akad 7 i pertentan syariah yang

an setiap saat dengan bilyet giro,

lainnya atau dengan peri inda n. 5t

perb ariah dikenal adanya p adi’ah dan

Giro M bah. aupun demikian dalam pra adi’ah yang

paling dipakai, me nasabah me produk giro

adalah ran, bukan endapatkan
udharabah pakai, maka

dari akad
g atau rugi.
perbankan

syariah.5?

®1Republik Indonesia, “Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008 Tentang Perbankan Syariah,”
dalam Perbankan Syariah: Dasar-dasar dan Dinamika Perkembangannya di Indonesia (Jakarta:
Rajawali Pers, 2016), h. 81.

62K hotibul Umam, Perbankan Syariah: Dasar-dasar dan Dinamika Perkembangannya di
Indonesia, h. 81.

35
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Karakteristik utama dari rekening giro dengan menggunakan konsep wadi’ah
yad adh-dhamanah, sebagaimana hal tersebut dioperasikan oleh bank-bank Islam,

adalah sebagai berikut:

a. Rekening giro dapat dibuka bai orang perseorangan (individu) atau oleh

perusahaan, baik dalam npat (dalam hal Indonesia adalah
b. jamin pengambilan dana rekening giro nasabah pada setiap saat apabila

dana tidak

C. ana memberi wewen ntuk dapat
dengan resiko sepenuhn ank. Namun

u menjadi milik bank iknyz apabila bank

, maka kerugian tersebut sep ggung oleh

d Ti syarat- syaramlﬂngan penyet ana tersebut
e ' i nya dengan

Berdasarkan pengertian di atas, pada umumnya pengertian yang dikemukan
dalam Perundang-undangan, Khotibul Umam, dan Muhammad Syari’i Antonio sama.
Akan tetapi Khatibul Umam menambahkan bahwa akad lainnya yang dimaksud di

sini adalah akad mudharabah. Dan Muhammad Syafi’i Antonio menambahkan

83Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah: Dari Teori ke Praktik, h. 406.
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bahwa akad wadi’ah yang diterapkan menggunakan kosep wadi’ah yad adh-
dhamanah. Jadi, secara singkat Giro Wadi’ah dalam perbankan syariah dapat
diartikan sebagai bentuk simpanan yang penarikannya dilakukan setiap saat dengan

menggunakan cek, bilyet giro sarana perintah pembayaran lainnya atau dengan cara

pemindahbukuan yang didasarkan pac

2.1.2 Mekanisme Girg

ang tidak lebih dari tu 0 minimum,

harus ada cek sebagai

kening giro dapat men arikan, yaitu

cek da giro . Apabila penarikan dilaku cara aka sarana

an nontunai

adalah deng Sedangkan

adalah menggunak a penarikan
tersebut atau hilang,
lainnya i i jani di atas
materai
Adapu
1. Dalam hal ini bank sebagai tempat yang menerima titipan baik dana maupun

barang dari nasabah.

#4Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah: Dari Teori ke Praktik, h. 155.
85K asmir, Dasar-Dasar Perbankan, Edisi Revisi, h. 77.
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2. Apabila dana yang dititipkan digunakan atau dimanfaatkan, maka nasabah
sebagai pihak pemberi pinjaman dan bank sebagai pihak yang meminjam.
3. Bank tidak berhak memberikan janji imbalan yang akan didapatkan oleh nasabah

apabila nasabah menyimpankan dana ataupun barang di bank.

4. Bank diperbolehkan memung dari nasabah, sebagai biaya administrasi

atas pengelolaan terhad bah seperti, biaya materai, biaya

cetak laporan da

5. jamin‘penge an oleh nasabah.
6.

pukaan giro
wadi’ rat-syarat teknis sebaga atibul Umam
jugam ukunya bahwa sarana p adi’ah dapat
berupa lyet n sarana penarikan lai blog Citra
Aryani, raikan secara umum mekanisme dari giro w.

ngan Bonus

Saldo terendah dalam satu bulan takwim di atas Rp 1.000.000,- (bagi rekening

yang bonus wadi ah-nya dihitung dari saldo terendah),

%6Citra Aryani, “Mekanisme Giro Syariah,” Beyond Blogging. http//www.kompasiana.com/
citraaryani/mekanisme-giro-syariah_57564f81319373010545c8b3 (20 Juli 2019)
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b. Saldo rata-rata harian dalam satu bulan takwim di atas Rp 1.000.000,- (bagi
rekening yang bonus gironya dihitung dari saldo rata-rata harian),
c. Saldo harian di atas Rp 1.000.000,- (bagi rekening yang bonus wadi’ah-nya

dihitung dari saldo harian).®’

Besarnya saldo giro yal nus wadi’'ah dapat diklasifikasikan
menjadi tiga kelompok:
a. Rp 1.000.000,-
b. Di

c. Diatas Rp 100.000.000

Contoh
iliki rekening giro w i Ba iah Pangkal
Pinang ta pada bulan Mei 200 Rp )00,-. Bonus
yang di ariah Pangkal Pinang kepa bah 3 30% dengan
saldo ra minimal Rp i total dana gi ‘ah di Bank
al Pinang 0,-. Pendapa ank Syariah

) dari penggu Rp 100.000.

PAREPARE

L Rp 1.000.000
Bonus yang diterima = Rp 1.000.000.000 X Rp 100.000.000 x 30% = Rp 30.000,- (sebelum

dipotong pajak).®

7 Adiwarman Karim, Bank Islam: Analisis Figih dan Keuangan, Edisi Kedua (Cet. 1; Jakarta:
PT RajaGrafindo Persada, 2004), h. 266-267.
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Pada perhitungan ini, menurut Adiwarman Karim pada prinsipnya teknik
perhitungan bonus wadi’ah dihitung dari saldo terendah dalam satu bulan. Namun,
bonus giro wadi’ah dapat dihitung berdasarkan saldo terendah, saldo rata-rata harian,

dan saldo harian. Kasmir dalam bukunya menambahkan contoh perhitungan tersebut

menurut saldo rata-rata hariannya.

2.2 Sistem Giro Pad

saat dengan

atau dengan

etiga dalam
setiap saat
nakan cek, bi i i i uan lainnya.

dalam F aannya giro rupi : uk rekening

rkan .pen‘Pam- ﬁtE Pﬂt“iema halnye n Mintardjo
ga

bahwa ¢ et ukan setiap

menambahkan bahwa giro ditatausahakan oleh bank dalam bentuk rekening koran.

88Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya, Edisi Revisi (Cet. 15; Jakarta: Rajawali
Pers, 2014), h. 167-168.

9Ikti, Manajemen Dana Bank Syariah (Cet. 1; Yogyakarta: PENERBIT GAVA MEDIA,
2018), h. 196.

“Mintardjo, Administrasi Bank: Manual Operasional Kantor Cabang, h. 21.
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2.2.2 Mekanisme dan Ketentuan Giro

Penarikan uang di rekening giro dapat menggunakan sarana penarikan, yaitu
cek dan bilyet giro (BG). Apabila penarika dilakukan secara tunai, maka sarana

penarikannya adalah dengan menggun cek. Sedangkan untuk penarikan nontunai

adalah dengan menggunakan bi ing itu, jika kedua sarana penarikan

tersebut habis atau hi gunakan sarana penarikan
lainnya seperti sur

materai

organisasi

c. Joint Account (Rekening Gabungan), yang dimaksud Rekening Gabungan
adalah rekening atas nama beberapa orang (pribadi), beberapa badan,

dan/atau campuran keduanya.

"Kasmir, Dasar-Dasar Perbankan, Edisi Revisi, h. 77.
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2. Setiap pembukaan rekening giro harus dilakukan brdasarkan permintaan calon

pemegang rekening dengan mengisi dan menandatangani formulir Permohonan
Membuka Rekening Giro yang telah dibubuhi materai cukup serta memenuhi

persyaratan berikut:

a. Calon pemegang rekening dewasa atau telah menikah dan cakap

melakukan tindakan

b. Calon pemeg TP/SIM/PASPOR/ Kartu

ekening harus menyer an/Anggaran
annya serta Surat Per
ni di atas materai cuku : ang berntuk
nya r dalam KUHD dan/a ng/peraturan
intah lainnya.

pemegang rekeni er

uk dalam itam Bank

pemegang

PAREPARE

s foto.

Perjanjian
Pembukaan Rekening Gabungan yang telah dibubuhi materai yang cukup,
yang menyatakan status “DAN” maupun “ATAU” untuk calon pemegang

rekening atas nama Joint Account.
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i. Calon pemegang rekening harus mengisi dan menandatangani Surat
Pernyataan di atas materai yang cukup apabila nama atau tanda tangan yang
tercantum dalam rekening giro tidak sama denga yang tercantum pada kartu

identitas asli calon pemegang rekening.

j. Calon pemegang rekening.h nengisi dan menandatangani Surat Kuasa

bermaterai cukup ap varkat dikuasakan.
Permohonan pen ekeni i endapat persetujuan dari

secara tertulis oleh Pemimpin

etujui.

buku cek dan bilyet gir g rekening.

terima buku cek dan/at giro, ang rekening

an resi penerimaan y dita gani kepada

menolak setiap cek/bilye yang an jika resi

an formulir

PAREPAR

pemegang
rekening.

d. Pemakaian atau pembelian buku cek/bilyet giro dikenakan biaya.
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Dalam hal cek/bilyet giro ditolak pembayaran oleh Bank, maka penolakan
pembayaran tersebut harus disertai dengan Surat Keterangan Penolakan (SKP),
yag berisi nama dan alamat pemegang rekening serta alasan penolakannya.

Apabila cek/bilyet giro yang ditolak sebagai cek/bilyet giro kosong karena dana

yang tersedia tidak mencu aka Bank harus segera melapor dan

menyampaikan satu tem Indonesia setempat.
a. Satu lembar ajukan berulang-ulang dan

ali penarikan cek/bilyet

giro kosong

(tiga) lembar dalam jan bulan, maka
rekening yang bersang
rekening menarik ce sebanyak 3
m jangka waktu 6 (enam) bank, maka

a bank-bank yersangkutan

rekening gir

PAREPARE

an cek/bilyet

psong, maka

Meminta kepada pemegang rekening untuk menyediakan dana apabila masih
ada cek/bilyet giro bersangkutan yang beredar guna menampung
pembayaran cek/bilyet giro tersebut. Jika dana yang tersedia tidak cukup

untuk membayar cek/bilyet giro yang masih beredar, maka apabila diajukan
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kepada Bank dan pembayarannya ditolak oleh Bank, cek/bilyet giro tersebut
diperlakukan sebagai cek/bilyet giro kosong.
Agar pemegang rekening menyadari kemungkinan rekening ditutup karena

adanya penarikan cek/bilyet giro kosong dan selalu berusaha menyediakan dana

yang cukup pada Bank, pada pemegang rekening Bank harus
memberikan;

a. inge ila ilyet giro kosong pertama,

kedua, yang

ilakukan penutupan rek an namanya

jika pemegang rekenin giro kosong
nk yang berbeda.
uan Penutupan Rekenin penolakan
wa rekening
penutupan

belum/tidak

ng, di mana
etempat c.qQ.
Bagian Lalu Lintas Pembayaran Giral.
Nama-nama pemegang rekening yang telah dikenakan penutupan rekeningnya,
oleh Bank Indonesia dimasukkan dalam Daftar Hitam penarik cek/bilyet giro

kosong. Khusus untuk instansi pemerintah/lemabaga negara yang menarik
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cek/bilyet giro kosong sebanyak 3 lembar dalam jangka waktu 6 bulan namanya
tidak dimasukkan dalam daftar hitam, meskipun rekeningnya ditutup oleh Bank.
Apabila nama pemegang rekening tercantum dalam Daftar Hitam, maka semua

Bank:

a. Segera menutup rekening ang bersangkutan dan melaporkan
penutupan rekening ndonesia setempat.

b. Dilarang me reke ada pemegang rekening

ali dalm bentuk rekening'khusus (penampungan).

a-nama yang tercant itam tidak
an kepada pihak ketiga
luarkan Bank Indonesia Bank-Bank

di g-masing kantor Bank Indo

Te waktu penu i . anya dalam

adalah 1 (satu) t
la dalam ten
waktunya
penolakan
b. Daftar Hitam yang telah berlaku selama satu tahun sejak tanggal
dikeluarkannya, akan dihapuskan oleh Bank Indonesia yang bersangkutan.

Nama-nama pemegang rekening yang tercantum dalam Daftar Hitam yang
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telah dihapuskan dapat diterima kembali sebagai pemegang rekening Bank
dengan cara mengajukan permohonan pembukaan rekening baru.
Apabila dikehendaki, dengan persetujuan Bank Indonesia, Bank dapat membuka

rekening khusus bagi pemegang rekening yang ditutup rekeningnya guna

menampung dananya dengan ke
a. Pemegang rekening 2lah mengembalikan semua sisa
maka sesuai

2diakan dana

kan dengan

an cek/bilyet

engembalian

atkan berita

DITUTUP”

gnya akan
dibayarkan kepada ahli waris yang sah menurut hukum.

Dalam hal rekening giro harus diblokir atas perintah pihak kejaksaan/ kepolisian,
maka pemblokiran tersebut harus mempunyai dasar hukum yang cukup dan

disertai dengan Surat Perintah Penyitaan.
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20. Kepada pemegang rekening giro diberikan Rekening Koran (statement) yang
berisi mutasi/transaksi yang terjadi selama 1 (satu) bulan periode.
21. Setiap pemegang rekening giro dikenakan biaya administrasi dengan cara

mendebet langsung saldo pemegang rekening yang tercatat dalam pembukuan

Bank
22. Bank memberikan bun ng rekening giro.”
Berdasarkan da umumnnya menurut

nakan cek,
........... yet giro. Sels L la keduanya
seperti surat
Mintardjo dalam buku anisme dan

dalam point-point sepe

saldo (sisa)
dah ada pula
bank menentukan perhitungan bunga dengan saldo rata-rata atau saldo harian yang

tentunya masih dalam bulan yang bersangkutan.”

2Mintardjo, Administrasi Bank: Manual Operasional Kantor Cabang, h. 22-25.
8Kasmir, Dasar-Dasar Perbankan, Edisi Revisi, h. 85.
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Bank memberikan bunga/jasa giro kepada pemegang rekening Giro.

1. Rumus perhitungan bunga/jasa giro adalah:

jumlah saldo harian selama satu periode bulan bersangkutan x suku bunga
jumlah hari dalam tahun bersangkutan x 100

2. Pajak atas bunga/jasa giro dite y.oleh pemegang rekening dan dipungut

oleh pihak bank, kecuali dak wajib dipungut pajak.

3. Besarnya pajak yz g berlaku.

4. Pajak bunga/jasa ¢

5. engkredit ke
ut langsung

kening yang bersangkut

cara menghitung jasa g

i terjadi_pada rekening giro Tn. Ray Ibrahi
Tn. Ray lbr Iﬂ

g: 10.04.2002.10

. PAREPARE _

ikan dengan

contoh ¢

a bulan Mei

— Tgl. 10 setor tunai Rp 5.000.000,-
— Tgl. 14 setor kliring Rp 12.000.000,-
— Tgl. 16 tarik dengan BG Rp 5.000.000,-
— Tgl. 18 transfer ke luar beban rek. Rp 3.000.000,-

—  Tgl. 23 kliring masuk Rp 7.000.000,-
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— Tgl. 29 setor dengan cek bank lain Rp 8.000.000,-

Pertanyaan:
Berapa bunga bersih Tn. Ray Ibrahim peroleh selama bulan Mei jika bunga dihitung

dari saldo terendah dan saldo rata-rata‘pada bulan yang bersangkutan dengan suku

bunga yang berlaku 17% per ta dikenakan pajak 15% atas jasa giro.

Buatkan juga laporan re

yang

dapat p -ratanya.

Laporan Rekening Tabung
n. Ray Ibrahim Mei 2011

Tabel 2.

Tol

01 10.000.000
07 8.000.000
10 13.000.000
14 25.000.000
16 20.000.000
18 3 elua .000.000 17.000.000
23 Kliring masuk 7.000.000 - 10.000.000
29 Setor dengan cek - 8.000.000 18.000.000
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2. Perhitungan bunga dengan menggunakan saldo terendah.

Saldo terendah pada Mei adalah Rp 8.000.000,-

Maka perhitungan bunga pada Mei ini adalah:

17% x Rp 8.000.000 _
12 bulan -

Bunga =
Pajak 15% x Rp 113.3
Bunga bersih bul

3.
Sal
Sal
Bu
Paj
Bu
Jumlah
berikut.
Bunga ¢
Bunga dengan sa erendah adala 06.334,

Selisih Rp 85.796,-7

"4Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya, Edisi Revisi, h. 85-88.

51
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Berdasarkan pemaparan di atas, Kasmir lebih memberikan penjelasan akan
perhitungan bunga tersebut bahwa dalam perhitungan bunga biasanya bank
menggunakan metode saldo terendah akan tetapi ada pula yang menggunakan metode

saldo rata-rata harian dan saldo harian. Sedangkan Mintardjo lebih menjabarkan

ketentuan dalam perhitungan bun t. Akan tetapi terdapat perbedaan dari

rumus yang dipaparkan ol s yang dipakai Kasmir dalam

contoh perhitungan b

13l

PAREPARE
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BAB Il
SISTEM TABUNGAN PADA BANK SYARIAH DAN
BANK KONVENSIONAL

3.1 Sistem Tabungan Pada Ban

Pasal 1 angka 2 un 2008 Tentang Perbankan
Syariah yang meny panan berdasarkan akad
n yang tidak
it dilakukan
dapt ditarik
dengan : i i : u.’

kan syariah
000 tanggal
12 Me g kebutuhan
kekayaan,

an dana dari

dengan itu.”

>Republik Indonesia, “Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008 Tentang Perbankan Syariah,”
Perbankan Syariah: Dasar-dasar dan Dinamika Perkembangannya di Indonesia, h. 88.

®Dewan Syariah Nasional, “Fatwa DSN No. 02/DSN-MUI/IV/2000 tanggal 12 Mei 2000,”
Perbankan Syariah: Dasar-dasar dan Dinamika Perkembangannya di Indonesia, (Jakarta: Rajawali
Pers, 2016), h. 91.

53
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Tabungan yang menerapkan akad wadi’ah mengikuti prinsip-prinsip wadi’ah
yad adh-dhamanah. Atrinya, tabungan ini tidak mendapatkan keuntungan karena ia
titipan dan dapat diambil sewaktu-waktu dengan menggunakan buku tabungan atau

media lain seperti kartu ATM. Tabungan yang berdasarkan akad wadi’ah ini tidak

mendapatkan keuntungan dari ban sifatnya titipan. Akan tetapi, bank tidak

dilarang jika ingin memberi iah. Tabungan yang menerapkan
abah. Di antaranya sebagai

s dibagi antara shahibul

arkan akad
) saat sesuai
dengan adiah, Bank
ini, nasabah
ariah untuk
menggunakan atau memanfaatkan uang atau barang titipannya, sedangkan Bank
Syariah bertindak sebagai pihak yang dititipi dana atau barang yang disertai hak
untuk menggunakan atau memanfaatkan dana atau barang tersebut. Sebagai

konsekuensinya, bank bertanggung jawab terhadap keutuhan harta titipan tersebut

""Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah: Dari Teori ke Praktik, h. 156.
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serta mengambilnya kapan saja pemiliknya menghendaki. Di sisi lain, bank juga
berhak sepenuhnya atas keuntungan dari hasil penggunaan atau pemanfaatan dana
atau barang tersebut’®.

Menurut Fatwa Dewan Syariah Nasional No. 02/DSN-MUI/IV/2000 tanggal 1

April 2000 tentang Tabungan, ada Bank Syariah dapat dijalankan
mudharabah dan wadi’ah ut, ketentuan umum tabungan
berdasarkan wadi’ah ai berikut:

a. Bersifat simpan

b.

c. Ti i isya i erian bonus
ukarela dari pihak bank.
ungan wadi’ah adalah s

a. kan sbook) atau kartu ATM

b. mengendap,

C.

d.

— Rekening organisasi atau perkumpulan yang tidak berbadan hukum,

8Adiwarman Karim, Bank Islam: Analisis Figih dan Keuangan, Edisi Kedua, h. 271-272.

®Dewan Syariah Nasional, “Fatwa Dewan Syariah Nasional No. 02/DSN-MUI/I\V/2000
tanggal 1 April 2000 tentang Tabungan,” Perbankan Syariah: Produk-Produk dan Aspek-Aspek
Hukumnya, Edisi Pertama, h. 409.
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— Rekening perwalian (yaitu dioperasikan oleh orang tua atau wali dari
pemegang rekening),
— Rekening jaminan (untuk menjamin pembiayaan);

e. Pembayaran bonus (hibah) dilakukan dengan cara mengkredit rekening

tabungan.®°

Berdasarkan dari t bahwa Adiwarman Karim

menjelaskan bahw N ad wadi’ah yad adh-

10/14/DPbS
2008, yang merupakan ketentuan
tentang Pela dalam Kegie
Dana d yaluran Dana a ank Syariah,
engan PBI No. 10/1 . Intinya adalah ba am kegiatan
‘ah berlaku
Bank bertindak sebagai penerima‘dana titipan dan nasabah bertindak sebagai
penitip dana;
b. Bank wajib menjelaskan kepada nasabah mengenai Kkarakteristik produk, serta

hak dan kewajiban nasabah sebagaimana diatur dalam ketentuan Bank Indonesia

8Muhammad, Manajemen Bank Syari’ah, Edisi Revisi, h. 270.
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mengenai transparansi informasi produk Bank dan penggunaan data pribadi
nasabah;
c. Bank tidak diperkenankan menjanjikan pemberian imbalan atau bonus kepada

nasabah;

d. Bank dan nasabah wajib n kesepakatan atas pembukaan dan

penggunaan produk Gi r Akad Wadi’ah, dalam bentuk

perjanjian tertulis;

biaya kartu

AT i, dan saldo
n penutupan rekening;
f. balian dana titipan nasal
g. il setiap saat oleh nasa
pemaparan  Muhammad dala nya dapat
disimp : N seperti ini
disebut mengelola

dana na rsebut dapat

dijabark

81Khotibul Umam, Perbankan Syariah: Dasar-dasar dan Dinamika Perkembangannya di
Indonesia, h. 92-93.
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la. Akad wadi ah yad adh-dhamanah

\ 4

A

BANK 1b. Titipan Barang/Aset NASABAH
Mustawada’ < Muwaddi
(Penyimpan) (Penitip)

A A

4. BONUS

DUNIA USAHA
T

Skema Tabungan Wa

melakukan akad yang setelah itu

arang/aset yang dimilikinya ke piha

2. berhak me ya ke dunia
3. dapatkan keuntunga yang diperoleh dari .
4, memberBrArnkEM pemanfaa anya, bonus

3. Perhitungan Bonus Tabungan Wadi’ah

Bonus adalah pemberian dari perusahaan atas sebagian dari keuntungannya.
Pemberian bonus tidak dilarang pada Bank Syariah berkaitan simpanan, dengan

catatan tidak disyaratkan sebelumnya dan secara jumlah tidak ditetapkan dalam
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nominal atau persentasi. Oleh sebab itu, akad wadi’ah yang dilakukan sah
hukumnya.®
Bank dapat memberikan bonus kepada nasabah yang menabung dengan

prinsip wadi’ah. Besar kecilnya bonus diserahkan kepada manajemen Bank Syariah

artinya bonus yang diberikan tidak di

Contoh perhitungan bo

Pak ahmad i PRS Ben Salamah Abadi
1.000.000,-.
sabah adalah

ad sebesar Rp 1.000.000,-

pengertian

enurut Ikti

82Djoko Muljono, Perbankan dan Lembaga Keuangan Syaria, h. 64.

8]kti, Manajemen Dana Bank Syariah, h. 212.

84Syafaatul Janah, “Mekanisme Tabungan Wadi’ah Salamah di BPRS Salamah Abadi
Purwodadi,” (Skripsi Sarjana; Fakultas Syari’ah ITAIN Walisongo: Semarang, 2012), h. 26,
http://library.walisongo.ac.id/digilib/files/disk1/138/jtptiain--syafaatulj-6890-1-092503072. pdf (22
Juli 2019).
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mejelaskan bahwa bonus yang diberikan oleh Bank Syariah besar kecilnya tergantung
dari manajemen Bank Syariah dan tidak diperjanjikan di awal. Syafatul Jana dalam
penelitiannya melengkapi hal tersebut dengan menambahkan contoh perhitungan

bonus wadi’ah.

3.1.2 Tabungan Mudharab

1. Pengertian Tab

pada, bank
............. : nah merupakan ke a antara dua
) sedangkan

elola, keuntungan dibag 3 katan kedua

an dalam kontrak. D i ank Syariah

(pengelola) sedangkan p dari nasabah
bank yang
saat namun

atkan untuk

3 oleh Bank
Syariah yang menggunakan akad mudharabah mutlagah. Bank Syariah bertindak
sebagai mudharib dan nasabah sebagai shahibul maal. Nasabah menyerahkan

pengelolaan dana tabungan mudharabah secara mutlak kepada mudharib (Bank

85|kti, Manajemen Dana Bank Syariah, h. 215.
8Muamalat Institute, Pemahaman Dasar Perbankan Syariah, h. 31.
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Syariah), tidak ada batasan baik dilihat dari jenis investasi, jangka waktu, maupun
sektor usaha, dan tidak boleh bertentangan dengan prinsip syariah Islam.®’
Berdasarkan pemaparan di atas, pengertian tabungan mudharabh yang

dipaparkan oleh Ikti dan Ismail dasarnya sama dimana tabungan mudharabah adalah

simpanan pihak ketiga pada bank di h sebagi pemilk dana dan bank sebagai

pengelola dana. Sedangkan leh Bank Sulselbar menjelaskan
bahwa tabungan m enarikannya tidak dapat

nk dipersyaratkan untuk

Mudharaba

an Syariah Nasional N 2000 tanggal
1 April an, ketentuan umum ta
adalah s

a. I ini I hahibul maa bemilik dana
pengelola dana.

pat melakuk:

piutang.
d. Pembagian keuntungan harus dinyatakan dalam bentuk nisbah dan dituangkan

dalam akad pembukaan rekening.

871smail, Perbankan Syariah, Edisi 1, h. 89.
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e. Bank sebagai mudharib menutup biaya operasional tabungan dengan
menggunakan nisbah keuntungan yang menjadi haknya.
f. Bank tidak diperkenankan mengurangi nisbah keuntungan tanpa persetujuan

yang bersangkutan.®®

Sebagaimana yang tela elumnya, dalam Surat Edaran Bank

Indonesia (SEBI) No. et 2008, juga memberikan

imaksud dalam kegiatan

a. indak i 3 h bertindak
ahibul maal);
b. ' Bank dapat dilakuka atasan  yang

dana (mudharabah mu kan dengan

C. k, serta hak
k Indonesia
data pribadi

d uakaan dan

penggunaan produk Tabungan dam Deposito atas dasar Akad Mudharabah,

dalam bentuk perjanjian tertulis;

8Sutan Remy Sjahdeini, Perbankan Syariah: Produk-Produk dan Aspek-Aspek Hukumnya,
Edisi Pertama, h. 409.
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e. Dalam Akad Mudharabah Mugayyadah harus dinyatakan secara jelas syarat-
syarat dan batasan tertentu yang ditentukan oleh nasabah;
f.  Pembagian keuntungan dinyatakan dalam bentuk nisbah yang disepakati;

g. Penarikan dana oleh nasabah hanya dapat dilakukan sesuai waktu yang

disepakati;
h. Bank dapat membebank a. administrasi berupa biaya-biaya

yang terkait lang gan biaya peng ekening antara lain biaya

materai, cetak laporan transaksi dan saldo rekening, pembukaan dan penutupan

1) s dana yang

ana tersebut

berbeda
customers pada bank konvesional.
1) Penabung atau deposan di Bank Syariah adalah investor dengan sepenuh-

penuhnya makna investor. Di abukanlah leader atau creditor bagi bank seperti

89Khotibul Umam, Perbankan Syariah: Dasar-dasar dan Dinamika Perkembangannya di
Indonesia, h. 93-94.
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halnya di bank umum. Dengan demikian, secara prinsip, penabung dan deposan

entitled untuk risk dan return dari hasil usaha bank.

2) Bank memiliki dua fungsi: kepada deposan atau penabung, ia bertindak sebagai
pengelola (mudharib), sedangkan kepada dunia usaha, ia berfungsi sebagai
pemilik dana (shahibul maal an demikian, baik “ke kiri maupun ke
kanan”, bank harus sha t skema sebelumnya).

3) Dunia usaha berf gai pengguna da a dana yang harus berbagi
hasil dengan pe pengembangannya, nasabah

bentuk jual

b.

1) kan batasan atas dana y a. Mudharib

dana tersebut sesuai deng perikan oleh
pat tertentu,

2)

, pihak bank
terikat hibul maal,
misalnya:

Jenis investasi,

Waktu dan tempat.

%Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah: Dari Teori ke Praktik, h. 151.
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Produk special investment based on restricted mudharabah ini sangat sesuai
dengan special hight networth individuals atau company yang memiliki
kecenderungan investasi khusus.

Di samping itu, special investment merupakan suatu modus funding dan

Muhammad
da dua jenis
ah dan mudharabah . ibul Umam
tersebut dengan menj -persyaratan

abah tersebut.

ungan Mudharabah

ibusian bagi hasi oduk penghi dana seperti

deposito ya nk Muamala esia adalah

prinsip plFAam EIPNREE yang did ikan kepada

Bank Syariah
Bukopin, Bank Muamalat Indonesia, dan Bank Jateng Syariah belum sepenuhnya

menggunakan prinsip akuntansi yang sesuai syariah. Prinsip akuntansi syariah yang

“Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah: Dari Teori ke Praktik, h. 152.

92Wika Rahmadani Hafid, “Analisis Penerapan Prinsip Profit Sharing Dan Revenue Sharing
Program Tabungan Mudharabah Dan Deposito Mudharabah,” (Skripsi Sarjana; Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Islam UIN Alauddin: Makassar, 2018), h. 94.
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digunakan oleh ketiga bank tersebut ketika melakukan penghitungan bagi hasil adalah
revenue sharing. Mengingat bahwa revenue sharing merupakan sistem penghitungan
bagi hasil yang menggunakan pendapatan atau gross profit sebagai acuan, sehingga

belum dikurangi beban yang harus ditanggung oleh bank, dan apabila terjadi

kerugian, maka nasabah yang akan m
Perhitungan bagi ha ah dilakukan berdasarkan saldo

rata-rata harian yang di apa akhir bula ku awal bulan berikutnya.

Dalam memperhitungkan bagi hasil tabunge udharabah tersebut, hal-hal

untuk nasabah

ah untuk bank

b. dibulatkan ke atas sampai

etode end of
month,
a lanan, yaitu
b if termasuk

tanggal tutup buku, tapi tidak termasuk tanggal pembukaan tabungan.

%Muchammad Tegar Andianto, “Penerapan Sistem Bagi Hasil Program Tabungan
Mudharabah, Deposito Mudharabah, Serta Giro Wadi’ah,” (Skripsi Sarjana; Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Universitas Muhammadiyah: Surakarta, 2014), http://eprints.ums.ac.id/30323/ (25 Juli 2019).

%Adiwarman Karim, Bank Islam: Analisis Figih dan Keuangan, Edisi Kedua, h. 274-275.
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c. Bagi hasil bulanan terakhir dihitung secara proporsional hari efektif. Tingkat
hasil yang dibayarkan adalah tingkat bagi hasil tutup buku bulan terakhir.
d. Jumlah hari sebulan adalah jumlah hari kalender bulanan yang bersangkutan (28

hari, 29 hari, 30 hari, 31 hari).

e. Bagi hasil bulanan yang diteri dapat diafiliasikan ke rekening lainnya

sesuai permintaan nas

|1 2016 saldo
dingan bagi
do rata-rata

. Kemudian

eSS RS0ROT000: ER 300

lan tersebut

sebesar Rp 30.000,-.%

Dari pemaparan Wika Rahmadani Hafid dalam skripsinya di atas, dapat

dikatakan bahwa perhitungan nisbah bagi hasil tabungan mudharabah menggunakan

%Siti Atika Anwar, “Bunga Bank dan Bagi Hasil; Analisis Perbandingan Bank Konvensional
dan Bank Syariah,” h. 67.
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pola profit sharing, berbeda dengan Muchammad Tegar Andianto dalam skripsinya
bahwa perhitungan tabungan mudharabah menggunakan pola revenue sharing.
Sedangkan Siti Atika Anwar dalam skripsinya menjabarkan contoh perhitunan bagi

hasil tabungan mudharabah.

3.2 Sistem Tabungan Pada

3.2.1 Pengertian Si abungan (Savin

)anan yang
ilakukan menurut syara g disepakati,

tetapi t 3 dengan cek, bilyet gi A ainnya yang

berapa jenis
g diberikan
kepada abung, sehin ian si penabung yai banyak

pilihan. enis tabungan i berikut.

1 Tal PAREPARE

—  Tabanas Umum

—  Tabanas Pemuda

— Tabanas Pelajar

%Repulik Indonesia, “Undang-Undang Perbankan Nomor 10 Tahun 1998,” Dasar-Dasar
Perbankan, Edisi Revisi, h. 93.
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— Tabanas Pramuka

2. Taska

Yaitu tabungan yang dikaitkan dengan asuransi jiwa.

3. Tabungan lainnya
Yaitu tabungan selai abungan ini dikeluarkan oleh

masing-masing bank tuan-ketentu r oleh B1.Y’

angan pada
asmir. Ka bahkan hal

an tabungan

berikut:

a. Buku Tabungan
Buku tabungan yaitu buku yang dipegang oleh nasabah, dimana berisi catatan

saldo tabungan, penarikan, penyetoran dan pembebanan-pembebanan yang mungkin

9"Kasmir, Dasar-Dasar Perbankan, Edisi Revisi, h. 94.
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terjadi. Buku ini digunakan pada saat pearikan sehingga langsung dapat mengurangi

saldo yang ada di buku tabungan.

b. Slip Penarikan

Slip penarikan merupakan formulir penarikan dimana nasabah cukup menulis

nama, nomor rekening, jumi a tangan nasabah untuk menarik

sejumlah uang. Slip p n bersamaan dengan buku

tabungan.

bank yang
penarikan, dimana tertu 3 or penarik,
ngan penarik. Alat in akan secara

ngan.

terbuat dari yang dapat

aupuN Mesin

ler MachineﬁTﬁ. ATM ini biasanya di tempat-
. PAREPARE

Pihak yang boleh menjadi penabung adalah:

a. Perorangan yang telah dewasa dan memiliki KTP/SIM/Paspor/Kartu Identitas

lainnya.

%8Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya, Edisi Revisi, h. 70-71.
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b. Perorangan yang belum dewasa/di bawah umur:
— untuk penabung yang ingin dan dapat menandatangani sendiri harus
memiliki kartu pelajar yang memuat foto bersangkutan

— untuk penabung yang tanda tangannya diwakili oleh orang tuanya, harus

dibuktikan dengan akte kelat nak, atau dengan kartu susunan keluarga.

— Untuk penabung inya, harus dibuktikan dengan
Penetapan Pe

C. ) datanganan harus dilakukan sesuai dengan Anggaran Dasar dan

n hanya dapat dibe epade rangan dan
dapat dibuka dalam d yait “Dan” serta
n status “De erlukan dua

bung untuk semua ksi, kecuali

an tabunga gan dengan

Hal-hal lainnya yang dapat diatur oleh bank penyelenggara dan sesuai dengan
ketentuan BI. Pengaturan sendiri oleh masing-masing bank agar tabungan dibuat
semenarik mungkin sehingga nasabah bank tertarik untuk menabung di bank yang

mereka inginkan.

9%Mintardjo, Administrasi Bank: Manual Operasional Kantor Cabang, h. 17.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



72

a. Bank penyelenggara

Setiap bank dapat menyelenggarakan tabungan, baik bank pemerintah maupun

bank swasta, dan semua bank umum serta Bank Perkreditan Rakyat (BPR).

b. Persyaratan penabung

Untuk syarat-sy rosedur yang harus dipenuhi

seperti, jumlah seto penabung maupun an dokumen tergantung

inimal waktu pertama pun setoran
imal yang harus tersed ersebut, juga

elenggara.

2lebihi saldo

atau setiap

Besarnya bunga tabungan dan cara perhitungan bunga didasarkan apakah
harian, saldo rata-rata atau saldo terendah diserahkan sepenuhnya kepada bank-bank
penyelenggara. Begitu pula dengan insentif, berupa hadiah, cendramata, dan lain

sebagainya dengan tujuan untuk menarik nasabah agar menabung.
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f.  Penutupan tabungan

Syarat-syarat untuk ditutupnya tabungan oleh bank dapat dilakukan oleh
nasabah sendiri atau ditutup oleh bank karena alasan tertentu. Sebagai contoh nasabah

sudah tidak aktif lagi melakukan transaksi selama tiga bulan.'®

Berdasarkan pemap mekanisme tabungan, hal
yang dikemukakan oleh

tardjo melengkapi pemaparannya dengan menjelaskan
secara

nasaba

3.2.3 Simpanan Tabungan (

bunga tabungan mulai d akhir bulan,
ungan.
1, periode

dari tanggal

hingga akhi

hitungan P‘Nﬂ‘! Pnnsn!)erikut:

— Pajak bunga tabungan dibayar oleh penabung.
— Bunga dibayar setiap akhir bulan dengan cara mengkreditkan bunga serta

mendebetkan pajak ke dalam rekening bersangkutan.%t

100K asmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya, Edisi Revisi, h. 71.
IMintardjo, Administrasi Bank: Manual Operasional Kantor Cabang, h. 18.
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Dalam hal perhitungan perhitungan bunga tabungan dapat dihitung dengan
beberapa metode tergantung dari bank yang bersangkutan.
Contoh perhitungan bunga tabungan:

Berikut ini Transaksi yang terjadi di rekening tabungan Tn. Roy Akase selama

bulan Mei 2011:

Tgl. 01 setor tunai Rp  5.000.000,-
Tgl. 06 setor dengan Rp  8.000.000,-
Tgl. 12 tarik tunai 10.000.000,-
Tgl. 17
Tgl. 22
Tgl. 31

tahun (Pa). untuk perh

rata-rate saldo harian diasumsi

1211

PAREPARE

nga sebagai

berikut.

ang diterima
saldo harian

dengan dikenakan pajak 15% atas bunga tabungan.
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Jawab:
1. Laporan buku tabunga

Laporan Rekening Tabungan
Tn. Roy Akase per 31 Mei 2011

75

Tabel 3.1

Tal Transaksi Kredit Saldo

01 Setor tunai 5.000.000 5.000.000
06 | Setor dengan cek b 8.000.000 13.000.000
12 | Tarik tunai - 3.000.000
17 Transfer mas 7.000.000 10.000.000
22 5.000.000
31 8.000.000

an saldo terendah.
dah adalah Rp 3.000.000,-.

ung adalah:

8% x .000.000
12 bulan

= Rp 45.000,-

Rp 44.000.000 _

Saldo rata-rata = 3 =Rp7.333.333,-
Jadi perhitungan bunga adalah:

% x Rp 7.333.
Bunga =~ P 7333388 Ry 109.999 -
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Pajak 15% x Rp 109.999,-

Bunga bersih

=Rp 16.499,-

=Rp 93.500,-

Perhitungan dengan saldo harian

Tgl. 1 s.d. 5 Mei
18% x Rp 5.000.000

Bunga =

365 hari

17% x Rp 5.000.000

Bunga = 365 hari

Tgl. 31 Mei

B _ 17% x Rp 8.000.000
unga = 365 hari

X 9 hari = Rp 20.959,-

x 1 hari = Rp 3.726,-

76
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Total bunga harian = Rp 101.672,-
Pajak 15% x Rp 101.672,- =Rp 15.251,-
Bunga bersih =Rp 86.421,-1

Melihat dari yang dipaparkan Mintarjdo di atas, secara singkat menjabarkan

perhitunga bunga tersebut den ketentuan. Sedangkan Kasmir lebih

kepada memberikan cot bungan tersebut.

13l

PAREPARE

102K asmir, Dasar-Dasar Perbankan, Edisi Revisi, h. 96.
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BAB IV
SISTEM TABUNGAN PADA BANK SYARIAH DAN
BANK KONVENSIONAL

4.1 Sistem Deposito Pada Bank Sy:

4.1.1 Pengertian Depg

g deposito disebut dengan

yang ut ana bagi sistem perbank
t S/ I/1VV/2000 tanggal 1 Deposito,
dijalankan berdasarkan . Dalam hal
bank m 2 dep ari nasabah dan dibukukan posito, bank
gai mudharib g bertindak i shahib al-
maal bank yang na bank akan
dana nasab (sale) atau
ntuk modal
kerja, asi syariah).
Setiap kan oleh bank

dibagi dengan nasabah berdasarkan ‘bagi hasil (profit sharing). Bank hanya

memberikan keuntungan kepada nasabah apabila investasi yang dilakukan oleh bank

103gytan Remy Sjahdeini, Perbankan Syariah: Produk-Produk dan Aspek-Aspek Hukumnya,
Edisi Pertama, h. 410

78
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berhasil dengan baik. Namun apabila usaha investasi bank itu gagal, maka dana
nasabah dapat berkurang atau bahkan hilang sama sekali.%*
Aplikasi akad mudharabah secara teknis dalam deposito dapat kita baca

dalam Surat Edaran Bank Indonesia (SEBI) No. 10/14/DPbS tertanggal 17 Maret

2008, yang merupakan ketentuan dari PBI No. 9/19/PBI1/2007 tentang

Pelaksanaan Prinsip Syari impunan Dana dan Penyaluran
Dana Serta Pelayana telah diubah dengan PBI

No. 10/16/PB1/200 kegiatan penghimpuna alam deposito atas dasar

b. bank dapat dilakuk i atasan yang
dana (mudharabah mu kan dengan

C. j i e roduk, serta
k Indonesia

transparansi informasi uk Bank dan pengg data pribadi

d. pukaan dan

penggunaan produk tabungan dan deposito atas dasar akad mudharabah, dalam
bentuk perjanjian tertulis;
e. Dalam akad mudharabah mugayyadah harus dinyatakan secara jelas syarat-

syarat dan batasan tertentu yang ditentukan oleh nasabah;

1%Dewan Syariah Nasional, “S/DSN-MUI/IV/2000 tanggal 1 April 2000 tentang Deposito”.
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f.  Pembagian keuntungan dinyatakan dalam bentuk nisbah yang disepakati;
g. Penarikan dana oleh nasabah hanya dapat dilakukan sesuai waktu yang
disepakati;

h. Bank dapat membebankan kepada nasabah biaya administrasi berupa biaya-biaya

yang terkait langsung denga pengelolaan rekening antara lain biaya

materai, cetak laporan ning, pembukaan dan penutupan
rekening; dan

ehkan mengurangi bagie untungan nasabah tanpa

-MUI pada
g dipaparkan oleh Sut Sedangkan
kan penjelasan terseut persyaratan-

i dep dharabah tersebut.

412 isme Depositc Mudharabah
sme penghimpun B Syariah mel pduk berupa
3 Jeposito bias ad mudharab lagah, yaitu

akad bah yananAbn(EMRl«Eda mud bank) untuk
]

memprc lingkupnya.
Sedangkan dana ya eroleh akan'c ar/disalurkan kepada masyarakat dengan
mendasarkan pada akad mudharabah® mugayyadah sehingga memudahkan bank

dalam proses monitoring.1%

195K hotibul Umam, Perbankan Syariah: Dasar-dasar dan Dinamika Perkembangannya di
Indonesia, h. 97.

196K hotibul Umam, Perbankan Syariah: Dasar-dasar dan Dinamika Perkembangannya di
Indonesia, h. 99.
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Deposito merupakan dana yang dapat diambil sesuai dengan perjanjian
berdasarkan jangka waktu yang disepakati. Penarikan deposito hanya dapat dilakukan
pada waktu satu bulan, maka deposito dapat dicairkan setelah satu bulan.?’

Syarat umum membuka simpanan deposito di bank jika untuk perorangan

diantaranya fotokopi identitas diri /Paspor,NPWP dan dana (setoran awal

deposito). Sedangkan unt lampirkan akta pendirian, ijin

pemahaman, dapat pada skema deposito

NASABAH

Nominal
Deposito

SYARIAH

2
PEMBIAYAAN

% Nisbah b

isbah bagi hasi

| PENDAPATAN

PARERARE

Nominal
Deposito

Gambar 4.1 Skem!Deposito Mudharabah

1071smail, Perbankan Syariah, Edisi 1, h. 91.
108]1kti, Manajemen Dana Bank Syariah, h. 221.
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Keterangan:
1. Nasabah investor menempatkan dananya dalam bentuk deposito mudharabah.

2. Bank Syariah menyalurkan dana nasabah investor dalam bentuk pembiayaan.

3. Bank Syariah memperoleh pe tas penempatan dananya dalam bentuk

pembiayaan.

4. r revenue sharing, yaitu
pembagian bagi s dasar pendapatan seb

5 sabah akan

6. .109

rakteristik dari reken i berdasarkan

maka mudharabah yan : udharabah

)atasan atau
an kata lain,
ke berbagai

nya dengan

tertentu. Sedangkan pada pemaparan ‘Ikti lebih menjelaskan kepada persyaratan

pembukaan simpanan deposito.

1991smail, Perbankan Syariah, Edisi 1, h. 93.
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4.1.3 Perhitungan Bagi Hasil Deposito Mudharabah

Keuntungan yang didapat dari deposito mudharabah berupa bagi hasil yang
kompetitif. Besar kecilnya nisbah bagi hasil diserahkan pada kesepakatan kedua belah

pihak. Pembagian bagi hasil ditetapkan dengan persentase. Misalnya, saat

mendepositkan dana kita kita di ngan persentase 60:40. Maka 60%

untuk nasabah dan 40% iknya. Sebagai contoh Andi
mendepositokan da Syariah dengan jangka
000.000.000
(dalam waktu 1 bulay : i hasil seluruh depc ng memiliki
gka waktu 1
bulan a abah dan 45% untuk Ba apakah bagi

hasil ya i Andi ?

gah, hal-hal

nasabah

b. Hasil perhitungan pajak dibulatkan ke atas sampai puluhan terdekat.

H01kti, Manajemen Dana Bank Syariah, h. 222.
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Pembayaran bagi hasil deposito mudharabah dapat dilakukan melalui dua
metode, yaitu:
a. Annyversary Date

— Pembayaran bagi hasil deposito dilakukan secara bulanan, yaitu pada tanggal

yang sama dengan tanggal

bulanan.

Bag

sil deposito dilakukan s pada tanggal
lan.
rtama dihitung secara p < tif termasuk

u, tapi tidak termasuk tangg

) dibayarkan

yersangkutan

ke rekening

lainnya sesuai permintaan deposan.

Contoh perhitungan bagi hasil deposito mudharabah:
Tn. Adam Syah Irawan memiliki deposito sebesar Rp 100.000.000,- untuk
jangka waktu 1 bulan di Bank Syariah Sungailiat. Bagi hasil (nisbah) antara Bank
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Syariah Sungailiat dengan nasabah adalah 45:55. Saldo rata-rata deposito per bulan di
Bank Syariah Sungailiat adalah Rp 8.000.000.000,-. Kemudian pendapatan yang
dibagihasilkan di Bank Syariah Sungailiat adalah Rp 500.000.000,-.

Pertanyaan:

Berapa keuntungan Tn. Adam Syah ri nisbah yang ditetapkan ?

Jawab:

Keuntungan nasaba 55% = Rp 3.437.500,-

Ikti adalah

n keuntungan bank dal dengan pola

lam contoh kasus yang asmir adalah

ikan berdasarkan penda ini diartikan

n adalah revenue sharing.

Nasabah hanya dapat mengambil uangnya kembali setelah jangka waktu dalam
perjanjian pembukaan rekening deposito itu sampai. Misalnya, rekening deposito
tersebut berjangka waktu tiga bulan, maka nasabah hanya dapat memperoleh kembali

uangnya setelah jangka waktu tiga bulan itu sampai. Seperti yang telah dijelaskan,

HlKasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya, Edisi Revisi, h. 168.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



86

tidak demikian halnya dengan rekening giro dan rekening tabungan yang dapat ditarik
dananya sewaktu-waktu oleh nasabah pemegang rekening.*2
Menurut Undang-Undang No. 10 Tahun 1998 yang dimaksud dengan

deposito adalah simpanan yang penarikannya hanya dapat dilakukan pada waktu

tertentu berdasarkan perjanjian nasab impan dengan bank.*®

Secara singkat dari atas pada dasarnya sama, yaitu
deposito adalah simp penarikannya hanya dapat
dilakukan dalam jangka waktu tertentu sesuai dengan perjanjian pihak ketiga dan

bank ya

422

0 Berjangka

merupakan deposito y.

urut jangka

u deposito biasanya be 2,3, 6,12,

18, sa s ulan. Deposito berjangk nama baik

antum nama

suai - dengan

(pemindahbukuan). Kepada setiap deposan dikenakan pajak terhadap bunga yang

12Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah: Dari Teori ke Praktik, h. 410.
113K asmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya, Edisi Revisi, h. 75.
H4Kasmir, Dasar-Dasar Perbankan, Edisi Revisi, h. 103.
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diterimanya. Penarikan deposito sebelum jatuh tempo untuk bank tertentu dikenakan
penalty rate (denda).
Insentif diberikan untuk jumlah nominal yang besar baik berupa, special rate

maupun insentif, seperti hadiah atau cendramata lainnya. Insentif juga dapat

diberikan kepada nasabah yang loya ap bank tersebut.

Deposito berjangka aluta asing, biasanya diterbitkan
oleh bank devisa. , dan bunga dilakukan
menggunakan kurs" devisa umum. Penerbitan deposito berjangka dalam valas

Yen Jepang

njadi deposan antara lai

1. dewasa dan memiliki rtu ldentitas
2. dalam Kitab
gan lainnya.
n anggaran
e Pendirian d
3.

PAREPARE

Deposan harus menandatangani' Surat Pernyataan Deposan yang menyatakan

status dari joint account “DAN”, “ATAU”, maupun “DAN/ATAU”.

15Mintardjo, Administrasi Bank: Manual Operasional Kantor Cabang, h. 10-13.
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Penempatan deposito baru berdasarkan permintaan calon deposan sesuai dengan
uraian dalam aplikasi deposito yang memuat antara lain, jumlah deposito, tanggal
jatuh tempo, suku bunga, cara pembayaran waktu jatuh tempo, baik pokok

maupun bunganya, dan sebagainya.

Sebagai bukti simpanan, bank m kan bilyet Deposito Berjangka atas nama
deposan.
Bilyet Deposito E diterbitkan ata abang Utama atau Cabang
Pembantu yang tele

is Deposito
Biasa, yaitu deposito akhir jangka
jikan.

Automated Roll Over ( yang secara

jang apabila telah jatuh te | yang sama
ara otomatis
plus bunga
dahulu dari
gka waktu 1
Jangka waktu Deposito Berjangka biasanya terdiri dari 1 bulan, 3 bulan, 6 bulan,
dan 12 bulan.

Besarnya suku bunga deposito berjangka sewaktu-waktu dapat berubah dan yang

berhak menetapkan besarnya suku bunga deposito adalah Kantor Pusat.
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Periode perhitungan bunga deposito dimulai dari tanggal valuta (hari pertama
hitung) sampai tanggal jatuh tempo (hari terakhir tidak dihitung), berdasarkan
hari yang sebenarnya.

Pajak bunga deposito ditanggung oleh deposan.

Bunga Deposito Berjangka dap ayarkan kepada deposan pada saat jatuh

tempo sesuai dengan ng dalam formulir permohonan

plus bunga yang tidak
perpanjangan.

a deposan

Pengambilan

akukan bukan oleh dep ertai dengan

ukup.

osito langsung masuk r mengkredit

ke , deposan tidak perlu menun itonya.

tanggal jatuh
anggal pene

gal akhir bu aka tannggal

empo selalu

nggal perP‘uAandEIPkLR)Eapi buka

bulan, maka

untuk bulan

Pencairan deposito berjangka yang jatuh tempo pada hari libur, dapat dilakukan
pada hari kerja berikutnya.
Deposito berjangka ARO atau ARO plus bunga, dilaksanakan dengan ketentuan

sebagai berikut:
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— Tingkat suku bunga yang diberikan sesuai dengan tingkat suku buang yang
berlaku saat diberikan atau saat perpanjangan.
— Sebagai bukti perpanjangan deposito, kepada deposan diberikan surat bukti

perpanjangan yang disahka oleh pejabat yang berwenang sekaligus sebagai

lampiran Bilyet Deposito Be
18. Bilyet deposito berjangk di Cabang penerbit.
19. Pencairan depositc a harus disertai € gembalian bilyet deposito

berjangka dan surat bukti perpanjangan deposito (untuk deposito ARO). Bilyet

20. angka yang dilakukan o sendiri harus
kuasa bermaterai cukup

21. jangka sebelum tangg S mendapat

inan cabang dan atas penca belum jatuh

penalti  dan

suku bunga

22. Dalam hal bilyet deposito hilang atau dicuri, deposan harus segera melaporkan

kepada bank secara tertulis dengan dilampiri Surat Keterangan Hilang dari pihak

yang berwajib.
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— Atas hilangnya bilyet deposito tersebut pihak bank memberikan duplikat
deposito berjangka yang disahkan oleh pejabat Bank yang berwenang tanpa
menerbitkan bilyet deposito berjangka baru.

— Deposan bertanggung jawab penuh atas segala kemungkinan yang terjadi

atas segala kemungkinan y nbul dari penyalahgunaan bilyet deposito

berjangka yang hila
23. Dalam hal depe A d atas  perintah dari  pihak
empunyai dasar hukum
24. a pencairan

ah deposito

25. berjangka dibuat berno ed form) dan
r Pusat.
4.2.3 ngan Bunga Deposi

yang digun psito  adalah

o A A R

biaya bung

1.
2.

H16Mintardjo, Administrasi Bank: Manual Operasional Kantor Cabang, h. 11.
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Contoh perhitungan deposito berjangka:

Ny. Nuryan Migami menerbitkan deposito berjangka di Bank Bilyu sejumlah
Rp 40.000.000,- untuk jangka waktu 6 bulan, bunga 18% Pa dan dikenakan pajak
15%.

Pertanyaan:

1) Berapa bunga bersihy. iambil setiap bulan ?

p 600.000,-

=Rp 90.000,-

= Rp 510.000,-

Sertifikat deposito merupakan deposito yang diterbitkan dengan jangka waktu
2, 3, 6, dan 12 bulan. Sertifikat deposito diterbitkan atas unjuk dalam bentuk
sertifikat. Artinya di dalam sertifikat deposito tidak tertulis nama seseorang atau

badan hukum tertentu. Di samping itu, sertifikat deposito dapat diperjualbelikan pada

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



93

pihak lain. Pencairan bunga sertifikat deposito dapat dilakukan di muka, tiap bula
atau jatuh tempo, baik tunai maupun nontunai. Dalam praktiknya kebanyakan
deposan mengambil bunga di muka.**’

Penerbitan nilai sertifikat deposito sudah tercetak dalam berbagai ominal dan

biasanya dalam jumlah bulat, sehir 1)asabah dapat membeli dalam lembaran

banyak untuk jumlah nomi

1.
2. beli dengan
inal, jumlah
ku bunga yang harus di
3. merupakan bukti simp ai bukti saat
sito.
a. arus ditandasahkan oleh P erwenang di
b. 3 i kan kepada pemb s disimpan
n pada bank.
C. , kerusakan,
4, ya, dengan

nominal Rp 10.000.000, Rp 25.000.000, atau Rp 50.000.000.
5. Jagka waktu sertifikat deposito terdiri dari 1 bulan, 3 bulan, 6 bulan, dan 12

bulan.

117Kasmir, Dasar-Dasar Perbankan, Edisi Revisi, h. 106.
18Mintardjo, Administrasi Bank: Manual Operasional Kantor Cabang, h. 15-16
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Tingkat suku bunga/diskonto ditetapkan oleh Kantor Pusat pada waktu
penjualan.
Periode perhitungan bunga/diskonto sertifikat deposito dilakukan mulai dari

tanggal penerbitan sampai tanggal jatuh tempo.

Metode pengakuan biaya bun deposito adalah dasar akrual.
Pajak bunga sertifikat
Pencairan sertifi 0 harus dis

deposito.

posito yang dicairkan tempo, atau

inilai sebesar jumlah no s ada sertifikat

eposito sebelum jatuh tem S me persetujuan

pin Cabang i posito yang jatuh tempo

likenakan tingkat ang lebih besar da at diskonto
penerbitan.

kat depof Aa“iEMﬂEs segera ke Cabang

pe 3 dan Cabang

pene

seluruh Cabang.

ang tersebut ke

Sertifikat deposito yang dinyatakan hilang oleh pembeli, tetapi telah dicairkan
sebelum adannya laporan kehilangan, maka tanggung jawab sepenuhnya ada di

tangan pembeli.
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16. Sertifikat deposito dirancang bernomor urut dan dicetak serta didistribusikan oleh

Kantor Pusat.

4.2.4 Perhitungan Bunga Sertifikat Deposito

Metode pengakuan biaya b ertifikat deposito adalah dasar akrual,

sehingga biaya bunga dibu

1. Akhir bulan, perig an bunga pada tama dilakukan mulai dari

gga akhir bulan.

2. aitu apabila
mulai dari
3. de pengakuan bunga 0 dilakukan
pai tanggal jatuh tempo
Contoh nga sertifikat deposito:
1) Ny ank Manado

an adalah 6

0 Maharani mem
de )minal @ R
bunga 6% Pa, serta

“"PAREPARE

b. Berapa bunga bersih yang ia terima jika bunga diambil di muka ?
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Jawab:
Jumlah Sertifikat Deposito 10 lembar x Rp 5.000.000,- = Rp 50.000.000,-

a. Bunga diambil setiap bulan

B _ 6% x Rp 50.000.000
unga = 12 bulan

x 1 bulan = Rp 250.000,-

Pajak 15% x Rp 250.
Bunga bersih

bank, jika
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Jawab:

Total nominal SD 10 x Rp 10.000.000,- = Rp 100.000.000,-

16% x Rp 100.000.000
12 bulan

Bunga = x 12 bulan = Rp 16.000.000,-

Pajak 15% x Rp 16.000.000,- =Rp 2.400.000,-

Bunga di muka =Rp 13.600.000,-

Jumlah yang har =Rp 86.400.000,-

425

i satu bulan. Diterbitka

jumlah alnyna  Rp 50.000.0 bank yang

ilakukan pada saat penca eposi all sebelum

ari sebelum

dan biasanya menentukan

Contoh perhitungan bunga deposit on call:
Tn. Arbi Kuris memiliki uang sejumlah Rp 200.000.000 ingin menerbitkan

deposit on call mulai hari ini tanggal 2 Mei 2001. Bunga yang telah dinegosiasi

119Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya, Edisi Revisi, h. 76.
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adalah 3% PM dan diambil pada saat pencairan. Pada tanggal 18 Mei 2001 Tn. Arbi
Kuris mencairkan deposit on call-nya.
Pertanyaan:

Berapa jumlah bunga yang TN. Arbi Kuris terima pada saat pencairan jika dikenakan

pajak sebesar 15%.

Jawab:

Bunga

Pajak

Bunga = Rp 2.720.000,
Jadi, bu i ah dipotong pajak sebe

I semua mekanisme yang
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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan analisi da bab-bab sebelumnya dalam
skripsi ini, yang me i enghimpunan dana pada

Bank Syariah dan B i impulan sebagai berikut:

511 giro pada ankK >ankK  Kon\ /i 0 a umumnya

strasi seperti

bkan prinsip
menjanjikan

liperjanjikan

5.1.2
dengan sistem simpanan yang lain, memiliki persamaan yang terletak pada
ketentuan dan mekanisme umum pada administrasinya seperti pembukaan
rekening, penyetoran tunai, pemindahbukuan, penyetoran Kkliring, dan

penarikan tunai. Adapun perbedaan terletak pada sesi prinsipnya, dimana pada

99
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Bank Syariah menerapkan prinsip syariah dengan akad wadi’ah (titipan) dan
mudharabah (bagi hasil), dimana dalam Bank Syariah itu sendiri kadang
memiliki perbedaan pada pola bagi hasilnya, ada yang menggunakan pola

profit sharing dan ada yang menggunakan revenue sharing. Sedangkan pada

Bank Konvensional prinsip digunakan adalah prinsip bunga dimana

keuntungan yang ake abah berupa pendapatan bunga

yang telah dip di awal dan mengalami perubahan atau

...... o\ al memiliki

2rsebut sama

k simpanan yang lain posito yang

umum, mekanisme u umumnya.
pada prinsip
Jalah prinsip
yariah tidak
g disepakati
okan prinsip
baik secara

tidak akan

terpengaruh oleh kondisi maupu
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5.2 Saran

5.2.1 Bagi Instansi Bank Syariah dan Bank Konvensional, sebaiknya melakukan
workshop ataupun pengiklanan yang lebih menjelaskan tentang sistem yang

diterapkan di masing-masi k sehingga masyarakat lebih mudah

memahami sistem ank, selain itu tetap berupaya

meningkatkan taranya penjelasan yang
gi hasil yang diberikan

k menabung

5.2.2 bih maupun
-pembelajaran atas p dilakukan
penelitian yang telah ahui secara

nemudahkan untuk melakukan iti lebih lanjut

a baik itu sec i gan dengan

nk onvensional.

PAREPARE
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